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Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M.Syuhudi Ismail, sedangkan nama-

nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: 

Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama  : Nazila Oufa 

Nim : 200603050 

Fakultas/Program 

Studi  

: Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan  

  Syariah 

Judul : Pengaruh Layanan Digital Marketing  

  Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil 

  Menengah (UMKM) Pariwisata Halal 

  di Kota Banda Aceh 

Pembimbing I  : Dr. Nevi Hasnita, S.Ag., M.Ag 

Pembimbing II  : Rika Mulia, B.M., M.B.A 

 

Salah satu bentuk perkembangan teknologi adalah munculnya digital 

marketing dalam strategi pemasaran sehingga dapat memberikan 

kemudahan akses informasi lebih cepat dan mudah bagi konsumen, juga 

memudahkan pelaku UMKM dalam memasarkan produk secara efisien. 

UMKM dapat menggunakan layanan digital marketing untuk memperluas 

jangkauan konsumen dan juga dapat meningkatkan penjualan produk 

usaha. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat pengaruh dari penggunaan 

digital marketing terhadap pendapatan UMKM yang berlokasi di Kota 

Banda Aceh. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan 80 sampel Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) yang telah menggunakan digital marketing. Hasil analisis 

menunjukkan indikator dari digital marketing yaitu interactive, incentive 

program, site design dan cost secara parsial dan simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di sekitar objek wisata Masjid Raya Baiturrahman, Museum 

PLTD Apung dan Pelabuhan Uleelheue. 

 

Kata Kunci : Digital marketing, Pendapatan, UMKM, Pariwisata Halal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang 

melaksanakan pembangunan di berbagai sektor termasuk ekonomi, 

politik, sosial budaya dan sebagainya. Upaya pembangunan tersebut 

dilakukan untuk mengembangkan perekonomian negara dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat dan mengantarkan 

Indonesia memasuki era Globalisasi. Pembangunan ekonomi 

difokuskan pada penyediaan kesempatan kerja dan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan salah satunya di sektor pariwisata. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 10 

Tahun 2009 tentang kepariwisataan disebutkan bahwasannya wisata 

adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 

rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya 

tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 

Selanjutnya disebutkan bahwa kepariwisataan berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan jasmani, rohani dan intelektual setiap 

wisatawan serta meningkatkan pendapatan negara untuk 

mewujudkan kesejahteraan rakyat. Perkembangan dari pariwisata 

Indonesia memiliki visi dan misi memajukan wisata halal. 

Wisata halal adalah kegiatan wisata yang dikhususkan untuk 

memberikan kebutuhan berwisata umat Islam. Wisata halal juga 

menyediakan sebuah paket perjalanan yang mengacu pada aturan 
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hidup umat Islam, baik di sisi adab mengadakan perjalanan, 

menentukan tujuan wisata, akomodasi, hingga makanan. Kebutuhan 

wisatawan Muslim terhadap wisatawan halal ini secara umum 

meliputi kebutuhan untuk beribadah, mendapatkan makanan halal, 

mendapatkan nilai tambah dari perjalanan serta terjaganya dari 

kemaksiatan dan kemungkaran (Daly, 2018). 

Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 Tahun 2016 Tentang 

Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan dimana pemanfaatan 

ekonomi untuk masyarakat lokal menjadi salah satu kriterianya 

dimana dalam salah satu butirnya mendukung usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) pada rantai nilai pariwisata agar dapat 

mempromosikan dan mengembangkan produk lokal yang 

berkelanjutan dengan prinsip perdagangan yang adil. Produk lokal 

yang dimaksud antara lain adalah produk makanan, minuman, 

kerajinan, seni pertunjukan dan pertanian. 

Menurut Tambunan (2013) UMKM adalah unit usaha 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau Badan Usaha disemua sektor ekonomi. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan pengertian UMKM 

berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan usaha 

yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 orang sampai dengan 19 orang, 

sedangkan usaha menengah merupakan usaha yang memiliki jumlah 

tenaga kerja 20 orang sampai dengan 99 orang. UMKM dapat 

mempromosikan produk atau jasa menggunakan media digital agar 

pendapatan meningkat secara berkelanjutan. 
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Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang 

maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil 

industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku 

saat itu. Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan sehari–hari dan sangat penting artinya bagi 

kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara langsung 

maupun tidak langsung (Suroto 2000). Salah satu metode untuk 

meningkatkan pendapatan adalah dengan menggunakan pemasaran 

digital. 

Menurut Sánchez-Franco et al (2014) mendefinisakan 

pemasaran digital sebagai hasil pemasaran evolusi. Evolusi terjadi 

ketika perusahaan menggunakan saluran media digital untuk 

sebagian besar pemasaran. Saluran media digital dapat di atasi dan 

diizinkan percakapan terus menerus, dua arah, dan pribadi antara 

pemasar dan konsumen. Sedangkan menurut Lane (2008) pemasaran 

digital adalah praktik mempromosikan produk dan layanan 

menggunakan saluran distribusi digital. Pemasaran digital juga 

disebut sebagai digital marketing dan termasuk iklan digital atau 

online, yang mengirimkan pesan pemasaran kepada pelanggan. 

Bentuk Digital Marketing yang digunakan para pelaku Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) meliputi media sosial seperti 

Instagram, Tiktok dan WhatsApp Business, maupun e-commerce. 

Tentunya dengan adanya Digital Marketing ini mempengaruhi 

pendapatan UMKM dengan peningkatan pemahaman sebagaimana 

pentingnya teknologi terhadap usaha, meningkatkan kemampuan 
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dalam pengelolaan teknologi internet, meningkatkan dalam 

penyerapan pasar, meningkatkan kemampuan komunikasi bagi mitra 

dalam mengelola Social Media Marketing, yaitu kemampuan mitra 

mengkomunikasikan produk dan merk produk sehingga memiliki 

daftar pelanggan tetap yang berpotensi melakukan pembelian 

produk secara berkelanjutan. 

Eun Young Kim (2002) menetapkan empat dimensi Digital 

Marketing yaitu Interactive, incentive program, site design dan cost. 

Selanjutnya terdapat hubungan interactive, incentive program, site 

design dan cost dengan pendapatan UMKM. Hubungan antara 

strategi pemasaran digital interactive dengan pendapatan UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) dapat sangat signifikan dan 

berdampak positif. Pemasaran digital interactive sering kali lebih 

terjangkau daripada metode pemasaran tradisional seperti iklan 

cetak. UMKM dapat menggunakan platform digital yang murah atau 

bahkan gratis seperti media sosial untuk mempromosikan produk 

mereka dan mencapai audiens yang lebih besar dengan biaya yang 

relatif rendah. 

Incentive Program dapat berperan penting dalam meningkatkan 

pendapatan UMKM dengan mendorong pembelian, meningkatkan 

loyalitas pelanggan, dan memperluas basis pelanggan. Incentive 

Program juga dapat menjadi alat yang efektif untuk menarik 

pelanggan baru. Misalnya, UMKM dapat menawarkan diskon atau 

penawaran khusus bagi pelanggan baru yang pertama kali membeli 

produk atau menggunakan jasa mereka. Hal ini dapat membantu 
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UMKM untuk memperluas basis pelanggan dan meningkatkan 

pendapatan dari penjualan baru. 

Site Design memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pendapatan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Site 

Design yang menarik dan profesional dapat menciptakan kesan 

pertama yang baik pada pengunjung. Ini penting karena pertama kali 

mengunjungi situs web, pengunjung akan langsung menilai 

kepercayaan dan kualitas bisnis. Jika desain situs web tidak menarik 

atau terlihat tidak profesional, pengunjung mungkin akan 

meninggalkan situs tersebut dengan cepat dan mencari alternatif 

lainnya. 

Hubungan antara biaya (cost) dan pendapatan pada UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) sangatlah penting dan 

kompleks. Penting bagi UMKM untuk melakukan analisis secara 

teratur terkait keseimbangan antara biaya yang dikeluarkan dengan 

pendapatan yang dihasilkan. Analisis ini dapat membantu mereka 

untuk mengidentifikasi area dimana biaya dapat ditekan lebih lanjut 

atau di mana investasi tambahan mungkin diperlukan untuk 

menghasilkan pertumbuhan pendapatan yang lebih besar. Salah satu 

lokasi yang ingin diteliti yaitu di Kota Banda Aceh. 

Aceh adalah salah satu daerah yang merupakan tujuan wisata 

baik dari wisatawan lokal maupun mancanegara. Ada banyak jenis 

wisata yang terdapat di Aceh diantara wisata alam, wisata sejarah 

atau budaya dan beberapa wisata religi. Akhir akhir ini melihat 

tinggi potensinya yang bisa dikembangkan dari sektor pariwisata 
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membuat pemerintah daerah untuk terus melakukan pembangunan 

dan inovasi terhadap objek wisata termasuk objek wisata halal di 

Aceh. Kota Banda Aceh sebagai tujuan wisata yang wajib 

dikunjungi oleh wisatawan. Objek wisata yang tergolong ke dalam 

objek wisata halal di Kota Banda Aceh adalah Masjid Raya 

Baiturrahman, PLTD Apung dan Pelabuhan Uleelheue. Lokasi ini 

sangat memadai karena terdapat banyak Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang ada di sekitar lokasi tersebut dan banyak 

pula wisatawan yang terus berdatangan ke objek wisata tersebut. 

Masjid Raya Baiturrahman merupakan ikon utama Banda 

Aceh. Terletak di pusat kota Provinsi Aceh, masjid ini tak hanya 

tempat ibadah, masjid ini juga saksi perlawanan rakyat Aceh atas 

penjajahan dan masa-masa era kejayaan kesultanan Aceh. Masjid ini 

juga menjadi tempat warga menyelamatkan diri saat tsunami 

melanda kota itu pada Desember 2004. Masjid Raya yang asli 

dibangun pada 1612 dan menjadi benteng pertempuran untuk 

masyarakat Aceh melawan Belanda. Masjid yang asli kemudian 

hancur dan kembali dibangun pada 1879 (Yulianingsih, 2010). Unit 

Pelaksana Teknik Dinas (UPTD) Masjid Raya Baiturrahman Banda 

Aceh, mencatat jumlah wisatawan asing maupun wisatawan 

nusantara yang berkunjung ke Masjid kebanggaan masyarakat Aceh 

itu mencapai 27.861 orang selama tahun 2023. 

PLTD Apung merupakan destinasi wisata yang ramai 

dikunjungi wisatawan dalam dan luar negeri. PLTD Apung juga 

menjadi situs peringatan tsunami yang melanda Aceh 2004 silam. 
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Selain menjadi situs atau monumen peringatan tsunami, kini PLTD 

Apung juga difungsikan sebagai museum edukasi tentang mitigasi 

bencana. Badan Pusat Statistik (BPS) kota Banda Aceh mencatat 

jumlah wisatawan asing maupun wisatawan nusantara yang 

berkunjung ke objek wisata PLTD Apung tahun 2021 mencapai 

119,830 orang. 

Pelabuhan Uleelheue merupakan pelabuhan yang dibangun 

oleh Pemerintah Hindia Belanda ketika daerah Aceh dan daerah 

taklukannya (kini Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam) diduduki 

Belanda. Terletak sekitar 5 km dari pusat Kota Banda Aceh ke arah 

barat Pelabuhan tersebut pada mulanya dibangun sebagai jalur 

pengangkutan pasukan peralatan militer dan logistik. Namun, dalam 

perkembangan selanjutnya temyata tidak terlepas dari aktivitas 

perdagangan, terutama ketika diterapkannya politik pasifikasi oleh 

Belanda di Aceh. Pelabuhan Uleelheue lebih dianggap sebagai 

tempat ekspor-impor atau keluar masuk komoditas daripada hanya 

sekedar sebagai tempat berlabuh kapal-kapal. Wisatawan di 

pelabuhan Uleelheue mencapai 76.333 wisatawan dari dalam 

maupun luar negri. 

Setiap tahunnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke kota 

Banda Aceh semakin meningkat. Hal ini bisa kita lihat dari tabel 

dibawah ini. 

Tabel 1.1 

Perkembangan UMKM di Kota Banda Aceh Tahun 2019-2023 

Tahun Jumlah UMKM 
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2019 12.012 

2020 15.107 

2021 16.970 

2022 17.080 

2023 34.428 

  Sumber :Diskopukmdag Banda Aceh (2023) 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa dari tahun 2019 

sampai dengan tahun 2022 jumlah wisatawan asing maupun 

wisatawan nusantara yang ke kota Banda Aceh mengalami 

peningkatan. Dimana dari tahun 2022 ke tahun 2023 mengalami 

peningkatan yang sangat cepat. Dengan adanya pengembangan 

objek wisata halal Masjid Raya Baiturahman, PLTD Apung dan 

Pelabuhan Uleelheue memberikan dampak ekonomi bagi 

masyarakat di sekitar, hal ini dapat kita lihat dari semakin banyak 

jumlah UMKM di sekitaran objek wisata tersebut. Sesuai dengan 

tujuan kepariwisataaan berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata 

Nomor 14 Tahun 2016, sangat diharapkan mampu meningkatkan 

ekonomi masyarakat sekitar. Tentu dengan bertambahnya jumlah 

wisatawan yang berkunjung setelah renovasi besar-besaran yang 

dilakukan pemerintah dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 

pelaku UMKM di sekitar Masjid Raya Baiturrahman, PLTD Apung 

dan Pelabuhan Uleelheue (Disperidagkopukm, 2020). 

Terkait dengan topik bahasan dalam penelitian ini, terdapat 

beberapa penelitian yang terkait diantaranya penelititan yang 

dilakukan oleh : 
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Nur Nadiah Arfan (2019), dengan judul “Pengaruh Digital 

Marketing Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah Di Kota Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Digital Marketing berpengaruh positif terhadap Peningkatan 

Pendapatan UMKM dengan nilai signifikan 0,003, Marketplace 

berpengaruh positif terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM 

dengan nilai signifikan sebesar 0,009. Hasil dari koefisien 

determinasi R2 sebesar 0,207 atau 20,7%. Dapat diartikan bahwa 

20,7% pendapatan UMKM dipengaruhi oleh Digital Marketing, dan 

Marketplace sisanya 79,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

Rendy Wandra (2018), dengan judul “Pengaruh Digital 

Marketing Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Menurut Persepektif Ekonomi Islam”. Hasil 

analisis menunjukkan digital marketing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di kecamatan Pesisir Barat Kabupaten Pesisir Barat. Hal 

ini dibuktikan setelah para UMKM memutuskan menggunakan 

digital marketing dapat meningkatkan pendapatan UMKM tersebut. 

Serta digital marketing juga mampu meningkatkan pendapatan 

dengan efisiensi waktu yang tidak terbatas. 

Seperti yang dapat dilihat di atas, sebagian besar penelitian 

sebelumnya juga telah melakukan penelitian tentang pemasaran 

digital dalam penjualan UMKM dan penelitian sebelumnya tentang 

peran digital marketing terhadap peningkatan pendapatan UMKM 
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dalam perspektif ekonomi syariah. Sesuai dengan latar belakang ini, 

peneliti berusaha meneliti penerapan digital marketing terhadap 

pertumbuhan UMKM parawisata halal dengan judul “Pengaruh 

Layanan Digital Marketing Terhadap Pendapatan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) Pariwisata Halal di Kota Banda 

Aceh” 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah interactive pada digital marketing berpengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh? 

2. Apakah incentive program pada digital marketing berpengaruh 

terhadap pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh? 

3. Apakah site design pada digital marketing berpengaruh 

terhadap pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh? 

4. Apakah cost pada digital marketing berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh? 

5. Apakah interactive, incentive program, site design dan cost 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh? 

1.3 Tujuan  Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh interactive terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM di Kota Banda Aceh 

2. Mengetahui pengaruh incentive program terhadap pendapatan 

UMKM di Kota Banda Aceh 
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3. Untuk mengetahui pengaruh site design terhadap pendapatan 

UMKM di Kota Banda Aceh 

4. Mengetahui pengaruh cost terhadap pendapatan UMKM di Kota 

Banda Aceh 

5. Untuk mengetahui pengaruh interactive, incentive program, site 

design dan cost terhadap pendapatan UMKM di Kota Banda 

Aceh 

1.4 Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

diantaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat mengetahui pemahaman dan mendapat pengetahuan 

tentang pengaruh digital marketing terhadap pertumbuhan 

UMKM di Banda Aceh. 

b. Dapat digunakan sebagai saran atau menambah wawasan 

keilmuan dan dapat digunakan sebagai masukan dan 

referensi bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian 

serupa.  

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan 

pemahaman mengenai digital marketing terhadap 

pertumbuhan UMKM. 
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b. Bagi UMKM dapat dijadikan sebagai masukan evaluasi 

dalam meningkat promosi produk. 

3. Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan arahan kebijakan 

untuk menambah pengetahuan dan pemahaman digital marketing 

bagi masyarakat maupun pelaku UMKM dalam meningkatkan 

promosi produk yang baik dan efektif untuk diterapkan, berkaitan 

dengan kebijakan penggunaan social media bahwa pelaku UMKM 

harus menggunakan strategi pemasaran dengan digital marketing. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

penelitian ini, maka sistematika penulisannya adalah : 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini akan membahas mengenai 

latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, dalam bab ini akan membahas 

landasan teori yang berisikan teori-teori yang mendukung penelitian 

mengenai pengaruh penggunaan digital marketing terhadap 

pendapatan UMKM, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta 

uraian teoritis lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, dalam bab ini akan membahas 

mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis data, 

teknik pengumpulan data, metode analisis data.  
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini 

menguraikan gambaran umum tentang pengaruh penggunaan digital 

marketing terhadap UMKM dan analisis hasil penelitian. 

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan yang dirangkum 

berdasarkan hasil penelitian dan sarana berupa masukan-masukan 

yang ingin disampaikan baik kepada pihak-pihak yang terkait 

maupun peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

2.1.1 Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 

tahun 2008 tentang UMKM. Dalam bagian I (Pengaturan Umum), 

Pasal 1 Undang-Undang.  

a) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha 

mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

b) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 

besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 

c) Dunia usaha adalah usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, 

dan usaha besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia 

dan berdomisili di Indonesia. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sektor 

ekonomi nasional yang paling strategis dan menyangkut hajat hidup 

orang banyak sehingga menjadi tulang punggung perekonomian 

nasional. Usaha mikro memiliki peran penting dalam penyerapan 

tenaga kerja dan mengurangi tingkat pengangguran, dapat 
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menanggulangi kemiskinan, serta berperan dalam penyediaan 

barang dan jasa yang dapat meringankan beban para pelaku usaha 

kecil menengah. 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia yang 

memiliki peranan yang penting dalam perekonomian Indonesia, baik 

ditinjau dari segi jumlah usaha maupun dari segi penciptaan 

lapangan kerja. Menurut Primiana (2009) mendefinisikan usaha 

kecil menengah (UKM) adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan empat kegiatan ekonomi utama (core business) 

yang menjadi motor penggerak pembangunan, yaitu agribisnis, 

industri manufaktur, sumber daya manusia (SDM), dan bisnis 

kelautan. 

2. Inti dari pembangunan daerah yang dapat mempercepat 

pemulihan ekonomi melalui pengembangan sektor dan potensi 

dengan memilih daerah atau wilayah yang menaungi akses ke 

daerah atau wilayah, yaitu program-program yang 

diprioritaskan. 

3. Membangun kapasitas masyarakat dan meningkatkan usaha. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa UMKM merupakan suatu usaha atau kegiatan 

ekonomi milik warga negara Indonesia, dengan nilai bersih Rp. 

200.000.000 hingga Rp. 10.000.000.000 (tidak termasuk tanah dan 

bangunan usaha) dan penjualan tahunan atau Rp. 1.000.000.000 

hingga Rp 5.000.000.000 (tidak termasuk tanah dan bangunan) dan 

memiliki 1 hingga 99 karyawan. UMKM pariwisata halal itu berarti 
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usaha produktif dari kegiatan kunjungan wisata yang produknya 

mulai dari awal hingga akhir diperhatikan. Artinya dari bahan baku, 

proses sampai ke pengemasan atau penyajian itu memang sesuai 

dengan ketentuan halal. Sementara UMKM pada umumnya belum 

tentu mengikuti atau bahkan tidak sesuai dengan ketentuan halal. 
 

2.1.2 Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) 

Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah. Definisi UMKM yang disampaikan oleh 

Undang-undang ini juga berbeda dengan definisi di atas. Menurut 

UU No.20 Tahun 2008 Pasal 6 tentang kreteria UMKM dalam 

bentuk permodalan adalah sebagai berikut (Suci, 2017):  

Kriteria Usaha Mikro: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

Kriteria usaha kecil: 

a. Kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000 sampai dengan paling 

banyak Rp500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000 

sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000. 

Kriteria usaha menengah: 
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a. Kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000 sampai dengan 

paling banyak Rp10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000 

sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000. 

Usaha kecil adalah adalah kegiatan ekonomi rakyat yang 

memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp200.000.000 tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau yang memiliki hasil 

penjualan tahunan paling banyak Rp1.000.000.000 dan milik warga 

negara indonesia. 

 

2.1.3 Kebijakan Pemerintah Tentang Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) 

Kebijakan pemerintah terhadap UMKM telah menjadi 

bagian penting dari sistem perekonomian di Indonesia. Hal ini 

dikarenakan UMKM merupakan unit-unit usaha yang lebih banyak 

jumlahnya dibandingkan usaha industri berskala besar. UMKM juga 

memiliki keunggulan dalam menyerap tenaga kerja lebih banyak dan 

juga mampu mempercepat proses pemerataan sebagai bagian dari 

pembangunan. Berdasarkan kenyataan ini sudah selayaknya UMKM 

dilindungi dengan Undang-undang dan peraturan yang terkait dalam 

kegiatan operasional dan pengembangannya. Beberapa peraturan 

telah dikeluarkan oleh pemerintah untuk melindungi UMKM 

diantaranya: 

1. UUD 1945 merupakan pondasi dasar hukum di indonesia Pasal 

5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 27 ayat (2), Pasal 33, UU No. 9 Tahun 
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1995. 

2. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor XVI/MPR-RI/1998 tentang Politik Ekonomi 

dalam rangka Demokrasi Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah perlu diberdayakan sebagai bagian integral ekonomi 

rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis 

untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang makin 

seimbang, berkembang, dan berkeadilan. 

3. Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2007 mengenai program Kredit 

Usaha Kecil bagi pembiayaan operasional UMKM, UU No. 20 

Tahun 2008 tentang perberdayaan UMKM bagi prekonomian di 

Indonesia. 

Kebijakan pemerintah dalam pengembangan sektor usaha 

kecil menengah (UKM) tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

potensi dan partisipasi dalam proses pembangunan nasional, 

khususnya dalam kegiatan ekonomi dalam rangka mewujudkan 

pemerataan pembangunan melalui perluasan kerja dan peningkatan 

pendapatan. Menurut Abdul Rosid (2004), ”Sasaran dan pembinaan 

usaha kecil adalah meningkatnya jumlah usaha kecil dan 

terwujudnya usaha yang makin tangguh dan mandiri, sehingga 

pelaku ekonomi tersebut dapat berperan dalam perekonomian 

nasional, meningkatnya daya saing pengusaha nasional di pasar 

dunia, serta seimbangnya persebaran investasi antar sektor dan antar 

golongan” 

2.2 Pendapatan  
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2.2.1 Pengertian pendapatan  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pendapatan adalah 

hasil kerja (usaha atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam 

kamus manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan, 

perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, 

bunga, komisi, ongkos dan laba. 

Menurut Nasution (2009) dalam istilah umum pendapatan 

(income) adalah arus uang atau barang yang menguntungkan bagi 

seseorang, kelompok individu, sebuah perusahaan atau 

perekonomian selama beberapa waktu. Menurut Sherraden (2006) 

menyatakan bahwa pendapatan merupakan semua uang yang masuk 

dalam sebuah rumah tangga atau unit terkecil lainnya dalam suatu 

masa tertentu. 

As’ad (2013) menyatakan bahwa pendapatan merupakan 

penghargaan dari energi karyawan yang dimanifestasikan sebagai 

hasil produksi, atau suatu jasa yang dianggap sama dengan itu, yang 

berwujud uang, tanpa suatu jaminan yang pasti dalam tiap-tiap 

minggu atau bulan”. Jadi, pendapatan adalah suatu penghargaan 

dalam bentuk hasil nyata yang diperoleh dari proses kerja berupa 

imbalan upah, gaji, dan honor. Sangat jelas bahwa pendapatan yang 

berupa uang adalah wujud nyata yang harus dimiliki oleh setiap 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemauan dan 

kesanggupan seseorang untuk bekerja berangkat dari adanya 

kebutuhan dirinya. 
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2.2.2 Konsep Pendapatan  

Pendapatan merupakan unsur terpenting dalam sebuah 

perusahaan karena pendapatan akan menentukan maju mundurnya 

sebuah perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus berusaha 

semaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang 

diharapkan karena menggunakan sumber yang ada dalam 

perusahaan dengan seefisien mungkin. Pendapatan menurut ilmu 

ekonomi merupakan nilai maksimum yang dikonsumsi oleh 

seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan keadaan yang 

sama pada akhir periode seperti keadaan semula. Dengan katalain 

pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal periode ditambah 

keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu periode, bukan hanya 

yang dikonsumsi. 

Pendapatan adalah suatu yang sangat penting dalam setiap 

perusahaan. Tanpa adanya pendapatan mustahil akan didapat 

penghasilan atau earnings. Pendapatan adalah hasil yang timbul dari 

aktivitas perusahaan yang biasa dikenal atau disebut penjualan, 

penghasilan jasa (fees), bunga deviden, loyality dan sewa. 

Pendapatan selain itu juga dapat didefinisikan sebagai penghasilan 

dari usaha pokok perusahaan atau penjualan barang atas jasa diikuti 

biaya-biaya sehingga diperoleh laba kotor. 

 

2.2.3 Jenis-Jenis Pendapatan 

Soemitro (2009) menyatakan bahwa pendapatan atau 

penghasilan meliputi: gaji/upah, komisi, bonus, gratifikasi atau uang 



 

 

21 

 

pensiun, honorarium, hadiah undian, dan penghargaan, laba bruto 

usaha, keuntungan karena penjualan.  

Menurut Trianto (2007) menyatakan bahwa pendapatan meliputi 

antara lain: gaji pokok, tunjangan gaji, tunjangan fungsional, 

tunjangan profesi, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang 

terkait dengan tugasnya dalam pekerjaannya.  

Donelly (2003) membagi pendapatan ke dalam dua kategori 

umum, yaitu: 

a. Pendapatan ekstrinsik, yaitu imbalan yang berasal dari 

pekerjaan, meliputi: uang (gaji atau upah), status, promosi dan 

rasa hormat. 

b. Pendapatan instrinsik, yaitu merupakan bagian dari pekerjaan 

itu sendiri, meliputi: rasa penyelesaian, pencapaian atau 

prestasi, otonomi dan pertumbuhan pribadi. 

Sedangkan Gilarso (1998) menyatakan bahwa pendapatan 

atau penghasilan adalah sebagai balas karya, yang terbagi menjadi 

dua macam, yaitu: 

a. Pendapatan perorangan, yaitu pendapatan yang dihasilkan oleh 

atau dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi dengan 

pajak penghasilan perorangan. Sebagian dari pendapatan 

perorangan dibayarkan untuk pajak, sebagian ditabung oleh 

rumah tangga, yaitu pendapatan perorangan dikurangi dengan 

pajak penghasilan. 
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b. Pendapatan disposible, yaitu jumlah pendapatan saat ini yang 

dapat dibelanjakan atau ditabung oleh rumah tangga, yaitu 

pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan. 

2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Dalam perkembangan proses usaha, pendapatan yang akan 

diperoleh selalu diikuti oleh faktor-faktor yang mempengaruhi. 

Pendapatan pedagang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

meliputi: 

1. Lokasi Usaha 

Lokasi yang strategis dapat meningkatkan jumlah 

pelanggan dan omset penjualan. Studi menunjukkan bahwa 

lokasi usaha berpengaruh signifikan terhadap performa 

bisnis, terutama dalam hal aksesibilitas dan lalu lintas 

pelanggan (Li, 2020). 

2. Jenis dan Kualitas Produk 

Produk atau jasa yang ditawarkan serta kualitasnya 

mempengaruhi daya tarik dan kepuasan pelanggan. 

Penelitian oleh Chen dan Putra (2019) menunjukkan bahwa 

produk berkualitas tinggi cenderung menarik pelanggan 

setia dan dapat meningkatkan penjualan. 

3. Strategi Harga 

Strategi penetapan harga yang tepat dapat mempengaruhi 

daya saing dan permintaan pasar. Studi oleh Kumar et al. 

(2021) mengungkapkan bahwa harga yang sesuai dengan 

nilai produk dapat meningkatkan pendapatan pedagang. 
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4. Keterampilan Manajerial 

Keterampilan dalam manajemen operasional dan keuangan 

sangat penting untuk efisiensi bisnis. Penelitian oleh 

Hartono dan Nurhadi (2018) menyoroti bahwa 

keterampilan manajerial yang baik dapat membantu 

meningkatkan profitabilitas dan pendapatan. 

5. Pemasaran dan Promosi 

Upaya pemasaran yang efektif dapat meningkatkan 

visibilitas merek dan menarik lebih banyak pelanggan 

potensial. Menurut penelitian oleh Khan et al. (2020), 

strategi pemasaran digital dapat membantu pedagang 

menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan 

pendapatan. 

 

2.2.5 Indikator Pendapatan 

Menurut Wetik (1996) dalam pandangannya, menjelaskan 

bahwa konsep jam kerja melibatkan durasi dimana seseorang 

mampu bekerja secara efektif, hubungan antara waktu kerja dan 

waktu istirahat, serta pembagian jam kerja dalam sehari, termasuk 

pagi, siang, sore, dan malam. Wetik juga menegaskan bahwa pada 

umumnya, seseorang dapat bekerja secara baik selama 6 hingga 8 

jam sehari, dengan sisanya, yaitu 16-18 jam, digunakan untuk 

keperluan keluarga, masyarakat, istirahat, dan hal lainnya. 

Pandangan ini mengisyaratkan bahwa kerja berkepanjangan dalam 

seminggu mungkin tidak efisien, yang akhirnya dapat 

mengakibatkan penurunan produktivitas dan timbulnya kelelahan, 
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yang pada gilirannya akan mempengaruhi pendapatan yang 

diperoleh. Samuelson (2004) berpendapat bahwa terdapat indikator-

indikator yang dapat mengoptimalkan penerimaan pendapatan suatu 

usaha, yaitu: 

1. Penjualan 

Penjualan merujuk pada kegiatan atau bisnis menjual produk 

atau jasa. Dalam proses penjualan, penjual atau penyedia barang dan 

jasa memberikan kepemilikan suatu komoditas kepada pembeli 

dengan harga tertentu. 

2. Lama Usaha 

Durasi usaha beroperasi dapat mempengaruhi tingkat 

pendapatan. Lama pengalaman seorang pelaku bisnis dalam 

bidangnya akan memengaruhi produktivitasnya, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya produksi 

dibandingkan dengan penjualan. 

3. Jam Kerja Pengusaha 

Analisis mengenai jam kerja adalah bagian dari teori 

ekonomi mikro, khususnya dalam teori penawaran kerja. Ini 

berkaitan dengan kesediaan individu untuk bekerja dengan harapan 

memperoleh penghasilan, atau sebaliknya, memutuskan untuk tidak 

bekerja dengan konsekuensi kehilangan penghasilan yang dapat 

diperoleh. 
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2.3 Digital Marketing 

2.3.1 Pengertian Digital Marketing 

Digital marketing atau biasa disebut pemasaran digital 

adalah segala upaya yang dilakukan dalam hal pemasaran dengan 

menggunakan perangkat yang terhubung internet dengan beragam 

strategi dan media digital yang pada tujuannya dapat berkomunikasi 

dengan calon konsumen dengan saluran kominikasi online. Digital 

marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan 

teknologi informasi yang semakin berkembang. 

Menurut Chaffey dan Chadwick (2016) “Digital marketingis 

the application of the internet and related digital technologies in 

conjunction with traditional communications to achieves marketing 

objectives”. Artinya Digital Marketing merupakan aplikasi dari 

internet dan berhubungan dengan teknologi digital dimana 

didalamnya berhubungan dengan komunikasi tradisional untuk 

mencapai tujuan pemasaran. Hal tersebut dapat dicapai untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang konsumen seperti profil, 

perilaku, nilai, dan tingkat loyalitas, kemudian menyatukan 

komunikasi yang ditargetkan dan pelayanan online sesuai kebutuhan 

masing-masing individu. 

Menurut Chaffey dan Chadwick (2016), Dedi Purwana 

(2017) pada dasarnya digital marketing merupakan kegiatan 

pemasaran yang menggunaan media digital dengan menggunakan 

internet yang memanfaatkan media berupa web, social media, e-

mail, database, mobile/wireless dan digital tv guna meningkatkan 
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target konsumen dan untuk mengetahaui profil, perilaku, nilai 

produk, serta loyalitas para pelanggan atau target konsumen untuk 

mencapai tujuan pemasaran. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa digital 

marketing merupakan pemasaran atas produk maupun jasa 

menggunakan internet dengan memanfaatkan web, social media, e-

mail, database, mobile/wireless dan digital tv guna meningkatkan 

pemasaran serta target konsumen. 
 

2.3.2 Komponen Digital Marketing 

Adapun komponen/bentuk digital marketing menurut Rizal 

(2020) diantaranya sebagai berikut: 

1. Media Sosial 

Media sosial adalah istilah umum untuk perangkat lunak dan 

layanan berbasis web yang memungkinkan pengguna untuk dapat 

saling berkumpul secara online dan saling berpartisipasi dalam 

bentuk interaksi social. Interaksi itu dapat mencangkup teks, audio, 

gambar, video dan media social lainnya, secara individu atau dalam 

kombinasi. Adapun beberapa contoh social media diantaranya: 

a. Instagram 

Merupakan sebuah aplikasi berbagai foto dan video yang 

memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil 

video, menerapkan filter digital, dan membagikan ke 

berbagai layanan jenjang social, termasuk milik instagram 

sendiri. Aplikasi ini sudah banyak digunakan oleh pengguna 
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dalam berbagai aspek, salah satunya yaitu sebagai saranan 

promosi. 

b. Tiktok 

Aplikasi ini banyak digunakan oleh pengguna sebagai salah 

satu media yang memberikan peluang sebagai sarana 

promosi (Dewa & Safitri, 2021). Hal tersebut dibuktikan 

dengan banyaknya iklan serta mulai bermunculan onlineshop 

yang memasarkan produknya melalui konten Tiktok. 

Pemanfaatan digital content tersebut tidak sedikit yang 

membuat produk laku di pasaran (Oktavia, 2021). 

c. WhatsApp Business 

Menurut Chandra (2020) Whatsapp Business adalah aplikasi 

baru dari Whatsapp yang rilis pada Januari 2018 khusus 

untuk owner bisnis dan bisa diunduh dari Google Play Store 

atau App Store. Whatsapp Business adalah salah satu media 

sosial yang menyediakan fasilitas chat, berbagi dokumen, 

foto, panggilan suara, dan panggilan video yang 

menggunakan jaringan internet yang rilis pada Januari 2018 

dan bisa diunduh dari Google Play Store atau App Store. 

WhatsApp Business memiliki fitur-fitur yang tidak dimiliki 

Whatsapp Messenger. Fitur-fitur tersebut di antaranya: 

• Profile Bisnis adalah fitur yang menampilkan profil 

perusahaan seperti deskripsi bisnis, alamat, email, dan 

situs website perusahaan. 
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• Label Chat adalah fitur untuk mengelola kontak atauchat 

dengan labeldengan adanya label chat di kategori pesan 

masuk komunikasi bisa lebih kontroldan terarah. 

• Pesan Otomatis adalah fitur yang akan mengirim balasan 

secara otomatis saat customer mengirimkan pesan. Ada 

3 jenis pesan otomatis, yaitu greeting message, quick 

reply, dan away message. 

• Statistik Pesan adalah fitur untuk mengetahui statistik 

pesan terkirim dan pesan yang diterimasehingga dapat 

terlihat prosentase persan yang sampai kepada target 

audience. 

2. MarketPlace 

Menurut Apriadi (2017) Marketplace adalah sebuah wadah 

pemasaran produk secara elektronik yang mempertemukan banyak 

penjual dan pembeli untuk saling bertransaksi. Penjual tidak perlu 

bersusah payah dan kebingungan jika ingin berjualan online, karena 

marketplace sudah menyediakan tempat untuk berjualan online. 

Hanya diperlukan pendaftaran saja untuk memulai berjualan. Semua 

proses sudah ditanggung oleh tim marketplace. Penjual hanya perlu 

meningkatkan pelayanan dan promo. Kemungkinan barang terjual 

lebih banyak, karena di situ tempat bergabung banyaknya para 

penjual dan pembeli. 

 

 

Contoh sebagian dari marketplace: 
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a. Shopee 

Shopee adalah serambi perdagangan elektronik yang 

berkantor pusat di Singapura dibawah SEA Group. 

b. Lazada 

Lazada adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 

layanan jual beli online dan ritel e-commerce. Hasil 

pengembangan dari perusahaan incubator teknologi 

internetasal Jerman yaitu Rocket Internet. 

c. Tokopedia 

Tokopedia merupakan perusahaan perdagangan elektronik 

atau sering disebut toko daring. Sejak didirikan pada tahun 

2009, tokopedia telah bertransformasi menjadi sebuah 

unicorn yang berpengaruh tidak hanya di Indonesia tetapi 

juga di Asia Tenggara. 

3. Social Network 

Social Nertowk atau layanan jaringan social adalah layanan 

online, platform, situs yang berfokus pada pembangunan hubungan 

social dan mencerminkan jaringan social atau hubungan social 

antara orang-orang, yang memiliki kepentingan dan/atau kegiatan 

yang sama. Contohnya adalah Gojek dan Grab. 

a. Gojek 

Gojek merupakan sebuah perusahaan teknologi asal 

Indonesia yang melayani angkutan melalui jasa ojek. 

 

b. Grab 
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Grab merupakan salah satu platform layanan on demand 

yang bermarkas di Singapura. Berawal dari layanan 

transportasi, perusahaan tersebut kini telah mempunyai 

layanan lain seperti pengantaran makanan dan pembayaran 

yang bias diakses lewat aplikasi mobile. 

 

2.3.3 Manfaat Digital Marketing Bagi UMKM 

Untuk meningkatkan penjualan UMKM melalui digital 

marketing beberapa informasi yang harus diketahui: 

1. Digital marketing dapat membantu UMKM memperluas 

jangkauan bisnis mereka, meningkatkan penjualan, dan 

membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan. 

2. Selama pandemi, kegiatan belanja online di Indonesia 

mengalami peningkatan sebanyak 25% hingga 30%, sehingga 

digital marketing semakin diminati oleh pelaku usaha. 

Digital marketing dapat dimanfaatkan oleh UMKM untuk 

menjangkau target pasar yang lebih luas dan meningkatkan profit. 

2.3.4 Indikator Digital Marketing 

Menurut Eun Young Kim (2002) seperti dikutip dalam 

Dharmayanti dan Liesander (2018) menetapkan empat dimensi 

digital marketing. Empat dimensi tersebut sebagai berikut: 

1. Interactive 

Interactive, merupakan hubungan antara pihak perusahaan 

dengan konsumen yang dapat memberikan info dan dapat diterima 
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dengan baik dan jelas (Laksana, 2018). Dimensi Interactive dapat 

diukur dengan: 

a. Pesan yang disampaikan pelaku UMKM dapat di terima 

dengan jelas oleh wisatawan melalui media digital. 

b. Pelaku UMKM membuat iklan/promosi melalui media 

digital agar wisatawan memahami dan mampu mengambil 

keputusan dengan jelas. 

c. Melalui digital marketing, wisatawan dapat mengetahui 

produk yang ditawarkan, cara mendapatkannya dan metode 

pembayarannya. 

2. Incentive Program 

Yaitu program-program menarik yang menjadi keunggulan 

dalam setiap promosi yang dilakukan. Program-program ini juga 

diharapkan agar dapat memberikan nilai yang lebih kepada 

konsumen atau memberi informasi tambahan mengenai perusahaan 

atau hal lain yang berkaitan dengan produk dan manfaat dari produk 

yang bisa digunakan (Prabowo, 2018). Dimensi Incentive Program 

dapat diukur dengan: 

a. Iklan atau promosi yang di lihat oleh wisatawan tidak hanya 

memberi informasi mengenai produk tetapi memberi 

informasi lain yang bermanfaat untuk wisatawan. 

b. Pelaku UMKM memberikan pelayanan purna jual dan 

menjaga hubungan baik dengan wisatawan melalui digital 

marketing. 
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3. Site Design 

Site Design, merupakan tampilan menarik dalam media digital 

marketing yang dapat memberikan nilai positif bagi perusahaan. 

Karena tidak bisa melihat produk secara langsung maka, tampilan 

produk yang menarik secara visual sangat penting (Prabowo, 2018). 

Dimensi Site Design dapat diukur dengan: 

a. Pelaku UMKM menampilan content marketing yang baik 

agar terlihat menarik oleh wisatawan. 

b. Tayangan iklan pada media digital mempermudah 

wisatawan dalam mengakses informasi lanjutan. 

4. Cost 

Merupakan salah satu teknik promosi yang memiliki tingkat 

efisiensi yang tinggi sehingga dapat menekan biaya dan waktu 

transaksi. Produsen atau penjual memilih promosi melalui digital 

karena tingkat efisiensi yang tinggi, begitu pula konsumen ketika 

melakukan transaksi melalui digital mereka menginginkan tingkat 

efisiensi yang tinggi dan memudahkan mereka daripada melakukan 

transaksi secara konvensional (Prabowo, 2018). Dimensi Cost dapat 

diukur dengan: 

a. Wisatawan dapat dengan mudah untuk mengetahui harga 

produk dan malakukan transaksi atas pembelian 

produk/jasa pada media digital. 

b. Wisatawan dapat denga mudah mengetahui biaya tambahan 

selain produk, misalnya pengenaan ongskos kirim atau 

biaya lain dengan menggunakan digital marketing. 
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2.4 Pariwisata Halal 

2.4.1 Pengertian Pariwisata  

Dalam Bahasa Inggris wisata disebut dengan “tour” yang 

berati berdarmawisata atau berjalan-jalan melihat pemandangan. 

Sedangkan secara etimologi, pariwisata berasal dari kata “pari” 

yang berarti halus maksudnya mempunyai tata krama tinggi dan 

“wisata” yang berarti kunjungan atau perjalanan untuk melihat, 

mendengar, menikmati dan mempelajari sesuatu. Jadi, pariwisata 

berarti menyuguhkan suatu kunjungan secara bertatakrama dan 

berbudi (Suhendroyono dan Novitasari, 2016). 

Pengertian pariwisata menurut Undang-Undang Nomor 9 

tahun 1990 tentang Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya 

tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut. 

Pariwisata adalah serangkaian kegiatan perjalanan yang dilakukan 

oleh perorangan atau keluarga atau kelompok dari tempat tinggal 

asalnya ke berbagai tempat lain dengan tujuan melakukan kunjungan 

wisata dan bukan untuk bekerja atau mencari penghasilan di tempat 

tujuan. Kunjungan yang dimaksud bersifat sementara dan pada 

waktunya akan kembali ke tempat tinggal semula. Hal tersebut 

memiliki dua elemen yang penting, yaitu: perjalanan itu sendiri dan 

tinggal sementara di tempat tujuan dengan berbagai aktivitas 

wisatanya. 

Uraian tersebut di atas memiliki pengertian bahwa tidak 

semua orang yang melakukan perjalanan dari suatu tempat (tempat 
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asal) ke tempat lain termasuk kegiatan wisata. Perjalanan rutin 

seseorang ke tempat bekerja walaupun mungkin cukup jauh dari segi 

jarak tentu bukan termasuk kategori wisatawan. Dengan kata lain, 

kegiatan pariwisata adalah kegiatan bersenang-senang (leisure) yang 

mengeluarkan uang atau melakukan tindakan konsumtif.  

 

2.4.2 Pariwisata Halal 

Perkembangan industri halal terus menunjukkan peningkatan 

seiring semakin banyaknya masyarakat muslim yang melakukan 

hijrah kepada gaya hidup halal. Kesadaran halal tidak lagi hanya 

pada produk makanan dan minuman, tetapi telah berevolusi ke 

sektor keuangan (finance), farmasi, fashion, media dan rekreasi serta 

pariwisata. 

Kemenpar (2012) mendefinisikan pariwisata halal 

merupakan sebuah kegiatan yang didukung oleh berbagai fasilitas 

serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, 

dan pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah. Menurut 

Andriani (2015) Pariwisata halal dimanfaatkan oleh banyak orang 

karena karakteristik produk dan jasanya yang bersifat universal. 

Pelayanan wisatawan dalam pariwisata halal merujuk pada aturan-

aturan Islam. 

Pariwisata halal bukan hanya sebatas adanya makanan halal, 

tetapi yang lebih penting adalah tersedianya akomodasi, komunikasi, 

lingkungan dan pelayanan yang ramah muslim, yaitu semua 

komponen yang memudahkan dan memberi kenyamanan bagi 

wisatawan muslim untuk melaksanakan ibadahnya (Ismail, 2016). 
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Definisi pariwisata halal menurut Kementerian Pariwisata 

(2012) adalah kegiatan yang didukung oleh berbagai fasilitas serta 

layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 

pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan halal. Pariwisata halal 

dapat dimanfaatkan oleh semua kalangan baik muslim maupun non 

muslim karena karakteristik produk dan jasanya yang bersifat 

universal. Konsep wisata halal dipahami sebagai implementasi nilai-

nilai ajaran Islam dalam melaksanakan sebuah perjalanan wisata 

tanpa mendiskriminasikan wisatawan non muslim yang dapat 

dijadikan soft power untuk menarik kunjungan wisatawan muslim 

maupun non muslim. 

 

2.4.3 Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki 

keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 

kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi 

sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Berhasilnya suatu tempat 

berkembang menjadi daerah tujuan wisata (DTW) sangat tergantung 

kepada tiga faktor utama yaitu antara lain (Rizal, 2020): 

 

1. Atraksi, dapat dibedakan menjadi: 

a. Tempat: umpamanya tempat dengan iklim yang baik, 

pemandangan yang indah atau tempat-tempat bersejarah. 

b. Kejadian/Peristiwa: kongres, pameran atau peristiwa-

peristiwa olah raga, festival dan sebagainya. 

2. Mudah dicapai (Aksesibilitas): 
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Tempat tersebut dekat jaraknya, atau tersedianya transportasi 

ketempat itu secara teratur, sering, mudah, nyaman, dan aman. 

3. Amenitas: 

Tersedianya fasilitas-fasilitas seperti tempat penginapan, 

restoran, hiburan, transportasi lokal yang memungkinkan wisatawan 

bepergian ketempat itu serta alat-alat komunikasi lainnya. 

 

2.4.4 Teori Pariwisata Dalam Islam 

Definisi Pariwisata halal telah diperkenalkan sejak tahun 

2000 dari pembahasan pertemuan OKI. Pariwisata halal merupakan 

suatu permintaan wisata yang didasarkan pada gaya hidup 

wisatawan muslim selama liburan. Selain itu, pariwisata halal 

merupakan pariwisata yang fleksibel, rasional, sederhana dan 

seimbang. Pariwisata ini bertujuan agar wisatawan termotivasi untuk 

mendapatkan kebahagiaan dan berkat dari Allah. Negara- negara 

Muslim cenderung menafsirkan pariwisata berdasarkan apa yang Al-

Qur'an katakan (Munirah, 2012). 

Dalam pandangan Islam pariwisata dikaitkan dengan 

beberapa konsep sebagai berikut (Jaelani,2017): 

1. Perjalanan, Perjalanan dianggap sebagai ibadah, karena 

diperintahkan untuk melakukan satu kewajiban dari rukun 

Islam, yaitu haji pada bulan tertentu dan umrah yang dilakukan 

sepanjang tahun ke Baitullah. 

2. Dalam pandangan dunia Islam, wisata juga terhubung dengan 

konsep pengetahuan dan pembelajaran. Hal ini menjadi 

perjalanan terbesar yang dilakukan pada awal Islam dengan 
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tujuan mencari dan menyebarkan pengetahuan (Q.S. al-Taubah: 

112). 

3. Tujuan wisata dalam Islam adalah untuk belajar ilmu 

pengetahuan dan berpikir. Perintah untuk berwisata di muka 

bumi muncul pada beberapa tempat dalam Al-Qur'an (lihat Q.S. 

al-An‟am: 11-12 dan al-Naml: 69-70). 

4. Tujuan terbesar dari perjalanan dalam wisata Islam adalah untuk 

mengajak orang lain kepada Allah dan untuk menyampaikan 

kepada umat manusia ajaran Islam yang diwahyukan kepada 

Nabi Muhammad saw. Hal ini adalah misi Rasul dan para 

sahabat beliau. Para sahabat Nabi Muhammad menyebar ke 

seluruh dunia, mengajarkan kebaikan dan mengajak mereka 

untuk menjalankan kebenaran. 

Konsep wisata dikembangkan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Akhirnya, wisata Islam juga termasuk kegiatan perjalanan 

untuk merenungkan keajaiban penciptaan Allah dan menikmati 

keindahan alam semesta ini, sehingga akan membuat jiwa manusia 

mengembangkan keimanan yang kuat dalam keesaan Allah dan akan 

membantu seseorang untuk memenuhi kewajiban hidup (Jaelani, 

2016). 

Berikut bentuk pariwisata berdasarkan Al-Qur‟an: 

1. Hijja (haji): melibatkan perjalanan dan ziarah ke Mekah. 

Perjalanan ini merupakan persyaratan untuk setiap Muslim 

dewasa yang sehat. Setidaknya sekali dalam seumur hidup 

untuk mengambil haji. 
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2. Zejara (sejarah): mengacu pada kunjungan ke tempat-tempat 

suci lainnya. 

3. Rihla (perjalanan): perjalanan untuk alasan lain, seperti 

pendidikan dan perdagangan. 

4. Penekanannya adalah pada gerakan terarah, sebagai komponen 

dari perjalanan spiritual dalam pelayanan Tuhan. Shari'ah 

hukum menentukan apa yang dapat diterima halal dan apa yang 

tidak diterima – haram dalam kehidupan sehari-hari dan selama 

perjalanan (Kovjanic, 2014) 

Karakteristik Pariwisata halal berdasarkan Chukaew (2015), 

terdapat delapan faktor standar pengukuran pariwisata halal dari segi 

administrasi dan pengelolaannya untuk semua wisatawan yang hal 

tersebut dapat menjadi suatu karakteristik tersendiri, yaitu: 

1. Pelayanan kepada wisatawan harus cocok dengan prinsip muslim 

secara keseluruhan. 

2. Pemandu dan staf harus memiliki disiplin dan menghormati 

prinsip-prinsip Islam. 

3. Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan dengan prinsip 

Islam. 

4. Bangunan harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

5. Restoran harus mengikuti standard internasional pelayanan halal. 

6. Layanan transportasi harus memiliki keamanan sistem proteksi. 

7. Ada tempat-tempat yang disediakan untuk semua wisatawan 

muslim melakukan kegiatan keagamaan. 

8. Bepergian ke tempat-tempat yang tidak bertentangan dengan 
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prinsip Islam. 

Dari karakteristik pariwisata halal yang dijabarkan Chukaew 

(2015), terdapat empat aspek penting yang harus diperhatikan untuk 

menunjang suatu pariwisata halal. 

1. Lokasi: Penerapan sistem Islami di area pariwisata. Lokasi 

pariwisata yang dipilih merupakan yang diperbolehkan kaidah 

Islam dan dapat meningkatkan nilai-nilai spiritual wisatawan. 

2. Transportasi: Penerapan sistem, seperti pemisahan tempat 

duduk antara laki-laki dan wanita yang bukan mahram sehingga 

tetap berjalannya syariat Islam dan terjaganya kenyamanan 

wisatawan. 

3. Konsumsi: Islam sangat memperhatikan segi kehalalan 

konsumsi, hal tersebut tertuang dalam Q.S Al-Maidah ayat 88. 

Segi kehalalan disini baik dari dari sifatnya, perolehannya 

maupun pengolahannya. Selain itu, suatu penelitian 

menunjukkan bahwa minat wisatawan dalam makanan 

memainkan peran sentral dalam memilih tujuan wisata (Moira, 

2012). 

4. Hotel: seluruh proses kerja dan fasilitas yang disediakan 

berjalan sesuai dengan prinsip halal Menurut Rosenberg (dalam 

Sahida, 2009), pelayanan disini tidak sebatas dalam lingkup 

makanan maupun minuman, tetapi juga dalam fasilitas yang 

diberikan seperti spa, gym, kolam renang, ruang tamu dan 

fungsional untuk laki-laki dan perempuan sebaiknya terpisah. 
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2.5 Penelitian Terkait 

Dalam penulisan skripsi ini, terdapat beberapa penelitian 

terdahulu yang terkait dengan judul penelitian ini. Manfaat dari 

penelitian ini adalah untuk melihat kelebihan dan kekurangan, serta 

posisi penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya. 

Nur Nadiah Arfan (2019), dengan judul “Pengaruh Digital 

Marketing Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah Di Kota Makassar”. Persamaan dari penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan jenisnya. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah dari 

segi lokasi, penelitian sebelumnya dilakukan di kota Makasar, 

sedangkan penelitian ini lokasinya di Kota Banda Aceh. 

Rendy Wandra (2022), dengan judul “Pengaruh Digital 

Marketing Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Menurut Persepektif Ekonomi Islam (Studi 

pada UMKM di Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir 

Barat)”. Penelitian yang dilakukan Rendy tersebut tidak jauh 

berbeda dengan penelitian ini yaitu fokus pada Pendapatan Pelaku 

Usaha Mikro Kecil  dan Menengah. Perbedaan penelitian 

sebelumnya ialah menggunakan persepektif ekonomi Islam, 

sedangkan pada penelitian ini secara spesifik menggunakan 

persepektif wisata halal. 

Rizky Irwana (2021), dengan judul “Analisi strategi 

pemasaran parawisata dalam meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan di Kabupaten Pelalawan (Studi Objek Parawisata Alam 
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Bono)”. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan jenisnya. Perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah dari studi 

kasusnya yaitu studi kasus objek parawisata Alam Bono, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan studi kasus objek parawisata 

sekitar Masjid Raya Baiturrahman, Museum PLTD Apung dan 

Pelabuhan Uleelheue Banda Aceh. 

Abdul Fatah Hanafi (2021), dengan judul “Pengaruh Digital 

Marketing, Facilities, dan Daya Tarik Wisata Terhadap Minat 

Berkunjung Kembali (Studi Kasus Wisatawan Pantai Klayar 

Kabupaten Pacitan)”. Penelitian sebelumnya membahas tentang 

Daya Tarik Wisata Terhadap Minat Berkunjung Kembali. 

Sedangkan penelitian ini lebih membahas Tentang Pengembangan 

Objek Wisata Halal Terhadap Pendapatan UMKM.  

Febi Silviana (2021), dengan judul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah Di Kota 

Banda Aceh Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Permasaan dari 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode kuantitatif 

dan membahas tentang permasalahan yang sering muncul dalam 

UMKM biasanya yang berkaitan dengan keterbatasan modal. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti  

(tahun)/Judul 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
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1 Nur Nadiah Arfan 
(2019) Pengaruh 
Digital Marketing 

Terhadap 
Pendapatan Pelaku 

Usaha Mikro Kecil 
Dan Menengah Di 
Kota Makassar 

Metode penelitian 
kuantitatif. yaitu 
dengan cara 

pengumpulan data 
dilakukan dengan 

cara penyebaran 
kuesioner melalui 
google form. Data 

diolah menggunakan 
aplikasi  
SPSS 22. 

 
 

 
 

Digital Marketing 
berpengaruh positif 
terhadap Peningkatan 

Pendapatan UMKM 
dengan nilai signifikan 

0,003, Marketplace 
berpengaruh positif 
terhadap Peningkatan 

Pendapatan UMKM 
dengan nilai signifikan 
sebesar 0,009. Hasil 

dari koefisien 
determinasi R2 sebesar 

0,207 atau 20,7%. 
Dapat diartikan bahwa 
20,7% pendapatan 

UMKM dipengaruhi 
oleh Digital 
Marketing, dan 

Marketplace sisanya 
79,3% dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar 
penelitian ini 

2 Rendy Wandra 
(2022) Pengaruh 
Digital Marketing 

Terhadap 
Pendapatan Pelaku 

Usaha Mikro Kecil 
Menengah 
(UMKM) Menurut 

Persepektif 
Ekonomi Islam 
(Studi pada UMKM 

di Kecamatan 
Pesisir Tengah 

Kabupaten Pesisir 
Barat) 

Metode penelitian 
kuantitatif. Data yang 
dihasilkan berbentuk 

angka. Adapun teknik 
pengumpulan sampel 

adalah menggunakan 
teknik purposive 
sampling 

 

Digital marketing 
berpengaruh terhadap 
pendapatan Usaha  

Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) di kecamatan 

Pesisir Tengah. Hal ini 
dibuktikan setelah para 
UMKM memutuskan 

menggunakan digital 
marketing dapat 
meningkatkan 

pendapatan UMKM 
tersebut. Serta digital 

marketing juga mampu 
meningkatkan 
pendapatan dengan 

efisiensi waktu yang 
tidak terbatas. 

3 Rizky Irwana 
(2021) 

Metode penelitian 
kuantitatif. Teknik 

Strategi pemasaran 
pariwisata Alam bono 
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Analisi stratrgi 
pemasaran 
parawisata dalam 

meningkatkan 
jumlah kunjungan 

wisatawan di 
kabupaten 
pelalawan (Studi 

objek parawisata 
alam bono) 

Penganmbilan 
sampel menggunakan 
purposive non 

probability 
 

di kabupaten pelalawan 
berada pasa posisi 
kwadran 1 yaitu 

mendukung strategi 
yang agresif. Yaitu 

peusahaan berada 
dalam situasi yang 
menguntungkan karena 

memiliki peluang dan 
kekuatan sehingga 
dapat memanfaatkan 

peluang yang ada 
dengan 

mamaksimalkan 
kekuatan yang telah 
dimiliki  

4 Abdul Fatah Hanafi 

(2021) Pengaruh 
digital marketing, 
facilities, dan daya 

tarik wisata 
terhadap minat 
berkunjung kembali 

(Studi Kasus 
Wisatawan Pantai 
Klayar Kabupaten 

Pacitan) 

Metode penelitian 

kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data 
yaitu dengan 

menggunakan 
kuesioner sebagai 
bahan pengumpulan 

data yang dianalisis 
dengan bantuan 
Software IBM SPSS 

versi 25 

Digital marketing 

berpengaruh signifikan 
terhadap minat 
berkunjung kembali ke 

pariwisata Pantai 
Klayar Kabupaten 
Pacitan. Kemudian 

facilities berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat berkunjung 

kembali ke pariwisata 
Pantai Klayar 

Kabupaten Pacitan. 
Sedangkan daya tarik 
wisata tidak 

berpengaruh signifikan 
terhadap variable minat 
berkunjung kembali. 

5 Febi Silviana(2021) 

Faktor-FaktorYang 
Mempengaruhi 
Pendapatan Usaha 

Mikro Kecil 
Menengah Di Kota 

Banda Aceh Dalam 
Perspektif Ekonomi 
Islam 

Metode penelitian 

Kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data 
yaitu dengan 

menyebarkan 
kuesioner. 

Faktor modal usaha, 

jam kerja, dan lama 
usaha berpengaruh 
terhadap pendapatan, 

dimana hampir seluruh 
responden pelaku 

UMKM di Kota Banda 
Aceh menyalurkan 
modal usaha yang 
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besar terhadap bisnis 
yang dijalankan, 
pelaku UMKM juga 

menjalankan waktu 
jam kerja dari mulai 

pagi hari dan 
menutupnya di malam 
hari, harapan pelaku 

UMKM dengan waktu 
jam kerja yang lama 
dapat meningkatkan 

pendapatan yang di 
terima. 

Sumber diolah oleh peneliti 2024 

2.6 Kerangka Berpikir  

Menurut Sapto Haryoko (1999) mendifinisikan bahwa 

kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila 

dalam penelitian tersebut berkenaan dua variable atau lebih. Apabila 

penelitian hanya membahas sebuah variable atau lebih secara 

mandiri, maka yang dilakukan penelitian yaitu mengemukakan 

deskripsi teoritis untuk masing-masing variable, juga argumentasi 

terhadap variasi besaran variable yang diteliti. Kerangka berpikir 

yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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 Sumber: Data diolah (2024) 

Pada penelitian mengambil empat variabel independen dan 

satu variabel dependen untuk diteliti. Variabel independen yaitu 

variable Interactive, Incentive Program, Site Design dan Cost. 

Sedangkan variabel dependen adalah Pendapatan pelaku UMKM di 

Kota Banda Aceh. 

 

2.7 Pengembangan Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018) hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori 

yang relevan dan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data atau kuesioner. Jadi hipotesis 

merupakan jawaban sementara atau suatu kesimpulan yang masih 

belum sempurna terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian tersebut telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Kebenaran dari hipotesis dapat dibuktikan saat 

data dari penelitian lapangan telah diperoleh. Hipotesis atau jawaban 

sementara terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan teori-teori yang ada dan kerangka pemikiran di 

atas, maka dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H01 : Interactive tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM 

pariwisata halal di Kota Banda Aceh.  



46 

 

Ha1 : Interactive berpengaruh terhadap pendapatan UMKM 

pariwisata halal di Kota Banda Aceh. 

H02 : Incentive Program tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

UMKM pariwisata halal di Kota Banda Aceh. 

Ha2 : Incentive Program berpengaruh terhadap pendapatan UMKM 

pariwisata halal di Kota Banda Aceh. 

H03 : Site Design tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM 

pariwisata halal di Kota Banda Aceh. 

Ha3 : Cost berpengaruh terhadap pendapatan UMKM pariwisata 

halal di Kota Banda Aceh. 

H04 : Cost tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM 

pariwisata halal di Kota Banda Aceh. 

Ha4 : Design berpengaruh terhadap pendapatan UMKM pariwisata 

halal di Kota Banda Aceh. 

H05 : Interactive, Incentive Program, Site Design dan Cost tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM pariwisata halal di Kota 

Banda Aceh. 

Ha5 : Interactive, Incentive Program, Site Design dan Cost 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM pariwisata halal di Kota 

Banda Aceh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang dilakukan 

dengan menyebarkan survei. Metode penelitian kuantitatif deskriptif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel yang berlandaskan pada filsafat positif. 

Meskipun populasi penelitian berjumlah besar, tetapi dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif jumlah yang besar bisa 

menjadi mudah dianalisis baik melalui statistik maupun komputer 

(Bugin, 2013). Karakter kuantitatif dalam penelitian ini juga terlihat 

dari pemenuhan beberapa kaidah ilmiah diantaranya adalah 

konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional serta sistematis. Data dari 

penelitian ini akan berupa angka-angka dan akan dianalisis dengan 

menggunakan ilmu statistik. Penelitian survei adalah penelitian yang 

dilakukan dengan mengambil sampel dari satu populasi dan akan 

menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data primer (Sofian 

dan Tukiran, 2014). 

 

3.2 Populasi Dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian merupakan merupakan wilayah 

yang ingin diteliti oleh penulis. Menurut Sugiyono (2014) Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti guna dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang 

berkaitan dengan masalah penelitian atau keseluruhan unit atau 

individu dalam ruang lingkup yang diteliti. Populasi bukan hanya 

orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi 

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki 

oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini berada di 

Kecamatan Baiturrahman, Kecamatan Jaya Baru dan Kecamatan 

Meuraxa. Peneliti memilih objek wisata halal ini karena wisatawan 

asing maupun wisatawan nusantara lebih banyak berkunjung di 

sekitaran lokasi objek wisata tersebut. 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian yang terdiri dari suatu ukuran dan 

karakteristik dari populasi. Besarnya sampel dilihat dari beberapa 

faktor mulai dari sumber daya manusia, waktu, dan material untuk 

meneliti seluruh populasi dan sampel dapat memberikan kesimpulan 

kepada populasi. Untuk itu sampel yang dipilih harus sesuai agar 

dapat mewakili populasi (Sugiyono, 2021). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik Non Probability Sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama 

bagi setiap anggota suatu populasi untuk dipilih menjadi anggota 
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sampel, karena dipilih berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 

2019). Teknik penentuan sampel didasarkan pada kebutuhan 

penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu sampel ini disebut 

sebagai Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan data dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). 

Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah para 

pelaku bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah disektar objek 

wisata Masjid Raya Baiturrahman, Museum PLTD Apung dan 

Pelabuhan Uleelheue. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teori Roscoe (1975) dalam Sugiyono (2015) adalah 

ukuran sampel yang layak dalam penelitian. 

Karena teknik pengambilan sampel adalah random, maka 

setiap anggota populasi mempunyai peluang sama untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Roscoe dalam buku Research Methods For 

Business (1982) memberikan saran-saran tentang ukuran sampel 

untuk penelitian berikut ini. 

1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 

sampai dengan 500. 

2. Bila sampel dibagi dalam katagori (misalnya: pria-wanita, 

pegawai negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota 

sampel setiap kategori minimal 30. 

3. Bila ada penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate 

(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota 

sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. 
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Misalnya variabel penelitiannya ada 5 (independen + 

dependen), maka jumlah anggota sampel = 10 x 5 = 50. 

Berdasarkan perhitungan dari Roscoe maka sampel dalam penelitian 

ini, yaitu:  

= 10 x (variabel dependen + variabel independen)  

= 10 x (1+4)  

= 10 x 5  

= 50  

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui jumlah sampel 

minimum yang di dapat oleh peneliti sebanyak 50 responden, dan 

untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian kali ini, 

peneliti memutuskan untuk membulatkan jumlah responden yang 

akan digunakan yaitu sebanyak 80 responden. 

Pada dekade terakhir ini mulai marak bermunculan bisnis 

UMKM mulai dari skala rumahan hingga skala yang lebih besar. 

Kriteria UMKM pada penelitian ini meliputi usaha karya fashion, 

usaha kuliner, produk aksesoris/souvenir dan lainnya. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data adalah sesuatu yang dikumpulkan oleh peneliti berupa 

fakta empiris yang akan digunakan untuk bisa memecahkan sebuah 

masalah ataupun menjawab pernyataan sebuah penelitian (Siyoto 

dan Sodik, 2015). Sumber dari penelitian ini berasal dari data primer. 

Menurut Syofian Siregar (2010) data primer adalah data yang 

diperoleh peneliti dari sumber asli. Data primer pada penelitian ini 

diperoleh langsung dari penyebaran pernyataan kepada pelaku 



 

 

51 

 

UMKM di sekitar objek wisata Masjid Raya Baiturrahman, Museum 

PLTD Apung dan Pelabuhan Uleelheue. 

Selain primer, pendukung dalam penelitian ini juga 

menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah sumber data 

yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan 

pengelolanya. Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari 

penelitian terdahulu, buku, jurnal dan buku-buku yang berkaitan 

dengan penelitian. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik Pengumpulan Data dilakukan dengan menggunakan 

teknik angket tertutup yaitu untuk menganalisis data tentang 

pengaruh Interactive, Incentive Program, Site Design dan Cost 

terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah pariwisata 

halal yang ada di Kota Banda Aceh.  

Menurut penulis metode angket tertutup ini yang paling tepat 

untuk memperoleh pernyataan atas pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan kepada responden. Angket tertutup (closed questionare) 

merupakan angket yang pertanyaan atau pernyataan tidak 

memberikan kebebasan kepada responden untuk memberikan 

jawaban dan pendapatnya sesuai dengan keinginan mereka. Angket 

merupakan pengumpulan data yang terdiri dari pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan peneliti kepada para responden, dimana 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan terstruktur dan sistematis. 

Berdasarkan bentuk pertanyaan atau pernyataan yang ada di dalam 
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angket tersebut, tipe pertanyaan dalam kuesioner (angket) yaitu 

dapat dilakukan dengan terbuka atau tertutup. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian bidang pendidikan, teknik pengumpulan 

data yang lazim adalah menggunakan instrument. Dalam 

menjalankan penelitian data merupakan tujuan utama yang hendak 

dikumpulkan dengan menggunakan instrument. Menurut Purwanto 

(2018), instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen penelitian dibuat 

sesuai dengan tujuan pengukur dan teori yang digunakan sebagai 

dasar. 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

kuesioner atau angket yang dibagikan langsung oleh peneliti kepada 

setiap pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah pariwisata halal yang 

berada di Kota Banda Aceh. Instrumen kuesioner atau angket dengan 

menggunakan pengukuran skala Likert dengan interval 1-5. Skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Pemberian skala ini bertujuan untuk memberikan bobot atau skor 

terhadap masing-masing tingkat kesetujuan pada masing-masing 

pertanyaan. Jawaban yang mendukung pertanyaan akan diberi skor 

yang tertinggi sedangkan untuk jawaban yang tidak atau kurang 

mendukung akan diberi skor rendah, seperti yang terlihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Sumber: Sugiyono (2014) 

Tabel 3.1 

Skala pengukuran data 

NO Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.6 Operasionalisasi Variabel 

Menurut Sugiyono (2014) variabel penelitian dapat 

didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek yang mempunyai 

variasi antara satu orang dengan lainnya atau suatu objek dengan 

objek lainnya. Artinya variabel penelitian merupakan sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulan. Dalam penelitian ini terdapat lima variabel yaitu empat 

variabel independen dan satu variabel dependen. 

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Interactive(X1), Incentive Program(X2), Site 

Design(X3), Cost(X4). Variabel terikat (dependen) variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pendapatan pelaku 

UMKM pariwisata halal (Y). 
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Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu jenis 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) yang di jabarkan 

sebagai berikut: 

a. Variabel X1 : Interactive 

b. Variabel X2 : Incentive Program 

c. Variabel X3 : Site Design 

d. Variabel X4 : Cost 

e. Variabel Y   : Pendapatan 

Tabel 3.2 

Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala  

Independen  

1 Interactive 

(X1) 

Hubungan dua arah 

antara pihak 

perusahaan dengan 

konsumen yang dapat 

memberikan informasi 

dan dapat diterima 

dengan jelas (Laksana, 

2018). 

1. Kontak 

Sosial 

2. Komunika

si 

(Laksana, 2018) 

1-5  

2 Incentive 

Program 

(X2) 

Program-program yang 

diberikan kepada 

pelaku usaha dengan 

tujuan untuk 

mendorong pekerja 

dalam bertindak dan 

berbuat sesuatu untuk 

tujuan dari UMKM. 

Program-program ini 

menjadi timbal balik 

dan nilai lebih kepada 

perusahaan (Nafrizal, 

2012). 

1. Kinerja 

2. Lama 

Kerja 

3. Kebutuha

n 

(Hasibuan, 2013) 

 

1-5 

3 Site Design 

(X3) 

Penampilan yang 

menarik dalam digital 

marketing sehingga 

dapat memberikan 

poin penting bagi 

1. Tampilan 

2. Navigasi 

3. Konten 

4. Proses 

Pembelian 

1-5 
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  Sumber: Data diolah (2024) 

perusahaan, sehingga 

dengan penampilan 

yang menarik 

memberikan citra 

positif bagi perusahaan 

(Liesander & 

Dharmayanti, 2017) 

(Carlos, 2014) 

4 Cost 

(X4) 

Salah satu teknik 

dalam promosi yang 

memiliki tingkat 

efisiensi yang tinggi 

sehingga dapat 

menekan biaya dan 

waktu 

(Prabowo,2018). 

1. Tunai 

2. Transfer 

Biaya 

(Prabowo, 2018) 

1-5  

Dependen  

1 Pendapatan 

(Y) 

Pendapatan ialah 

aliran aktiva yang 

masuk sebagai akibat 

dari penyerahan 

barang/jasa atas 

aktivitas yang 

dilakukan oleh suatu 

perusahaan (Sochib, 

2018) 

1. Penjualan 

2. Lama 

Usaha 

3. Jam Kerja 

Pengusaha 

(Samuelson, 2004) 

1-5 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 

kuantitatif deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam 

meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 

suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat 

deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki. 
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3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Valid didefinisikan sebagai sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Uji validitas ini memastikan bahwa masing-masing 

pertanyaan akan terklasifikasikan pada variabel-variabel yang telah 

ditetapkan. Apabila suatu pertanyaan mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut maka data tersebut 

disebut valid (Ghozali, 2011). 

Sugiyono (2013) mengungkapkan apabila koefisien antara 

item dengan total keseluruhan dari item memiliki nilai sama 

ataupun di atas nilai 0,3, maka item tersebut dinyatakan valid, akan 

tetapi apabila nilainya dibawah 0,3 maka item tersebut dinyatakan 

tidak valid. Setelah itu, akan dibandingkan dengan nilai kritisnya. 

Bila dihitung t hitung > t tabel, maka data tersebut valid (signifikan) 

dan layak digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Akan 

tetapi jika sebaliknya t hitung < t tabel maka data tersebut tidak valid 

(tidak signifikan) dan tidak akan diikutsertakan dalam pengujian 

hipotesis penelitian. Data yang valid berikutnya akan dilakukan uji 

reliabilitas. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengumpulkan variabel 

penelitian reliabel atau tidak. Sugiyono (2013) mengungkapkan 

bahwa reliabilitas adalah pengukuran yang dilakukan dengan 

menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang 
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sama. Dikatakan bahwa uji reliabilitas adalah mengukur kestabilan 

alat ukur. Segala alat ukur dikatakan reliabel jika dapat 

memberikan hasil yang sama bila dipakai untuk mengukur ulang. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengukuran koefisien dari Alpha. Uji reliabilitas yang dilakukan 

secara bersama-sama terhadap seluruh pertanyaan. Jika nilai Alpha 

> 0,60 maka reliabel, dalam hal ini peneliti menggunakan rumus 

Cronbach Alpha untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen 

dari variabel sebuah penelitian. Untuk mengetahui hasil uji 

reliabilitas, maka dilakukan dengan cara membandingkan antara 

alpha (α) dengan r tabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha yaitu > 0,60 

(Ghozali, 2011). 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang 

digunakan dalam model regresi, variabel penggangu atau residual 

memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik 

dan uji statistik. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode grafik. 

Metode grafik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

melihat normal probability plot. Normal probability plot adalah 

membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal 

(Ghozali, 2013). 
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3.8.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesame variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 

2016). 

Multikolinieritas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan 

lawannya (2) Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance 

mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 

1/tolerance). Nilai Cut Off yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat 

linieritas yang masih dapat ditolerir (Ghozali, 2016). 

 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua 

pengamatan. Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini 

tidak terpenuhi, maka penaksir tidak lagi efisien baik dalam sampel 

kecil maupun besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi 

kurang akurat (Sudarmanto, 2005:148). 
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Menurut Ghozali (2016), uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian residual dari satu observasi dengan yang lain. Jika variance 

dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Kebanyakan data cross section mengandung situasi 

heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan analisis grafik 

scatterplot. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara SRESID (Studentized Residual) dan ZPRED 

(Standardized Predicted Value), dimana sumbu Y adalah Y yang 

telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi –Y 

sesungguhnya) yang telah di studentized. Dasar dalam analisisnya 

yaitu: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titikmenyebar di atas 

dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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3.9 Uji Regresi Linear Berganda. 

Dalam upaya menjawab permasalahan dalam penelitian ini 

maka digunakan analisis regresi linear berganda (Multiple 

Regression). Ghozali (2011) mengatakan bahwa analisis regresi 

linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh antara 

variabel independen (Interactive, Incentive Program, Site Design, 

dan Cost) terhadap variabel dependen yaitu pendapatan pelaku 

UMKM. Persamaan regresi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan : 

Y  : Pendapatan pelaku UMKM pariwisata  

α  : Konstanta 

β1, β2, β3 : Koefisien regresi yang akan ditaksir 

X1   : Interactive 

X2  : Incentive Program 

X3   : Site Design 

X4  : Cost 

e   : Std. Error 
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3.10 Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji Parsial (Uji T) 

Uji parametrik (parametric test) merupakan instrumen 

statistik yang digunakan untuk meneliti seberapa sering hasil 

pengamatan dapat terjadi. Salah satu metode ujinya yaitu uji-t yang 

digunakan untuk membandingkan mean atau nilai rata-rata sampel 

yang diamati dengan nilai rata-rata yang diharapkan secara normal 

dari distribusi nilai rata-rata. Uji-t membandingkan nilai rata-rata 

satu sama lain untuk menentukan adanya signifikansi statistik 

(Ghozali, 2011). 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011:98). Pengujian ini 

bertujuan untuk menguji apakah variabel independen (Interactive, 

Incentive Program, Site Design dan Cost) terhadap variabel 

dependen (pendapatan) berpengaruh secara parsial atau terpisah. 

Hipotesa yang akan digunakan dalam pengujian ini adalah : 

1. H0 = artinya artinya variabel-variabel independen (Interactive, 

Incentive Program, Site Design dan Cost) tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (pendapatan). 

2. Ha = artinya bahwa variabel-variabel independen (Interactive, 

Incentive Program, Site Design dan Cost) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat (pendapatan). 

Menurut Ghozali (2011), uji t dilakukan dengan 

membandingkan signifikansi t hitung dengan t tabel dengan 
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ketentuan: 

a. H0 diterima dan Ha ditolak jika t hitung< t tabel untuk α = 0,05 

b. H0 ditolak dan Ha diterima jika t hitung > t tabel untuk α = 0,05 

Dengan tingkat signifikansi 95% (α = 5%), nilai df (degree of 

freedom) n-k-1. 

 

3.10.2 Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen/terikat (Ghozali, 2011). 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

H0     : Tidak ada pengaruh signifikan antara Interactive, Incentive 

Program, Site Design dan Cost terhadap pendapatan UMKM 

pariwisata halal di Kota Banda Aceh. 

Ha     : Terdapat pengaruh signifikan antara Interactive, Incentive 

Program, Site Design dan Cost terhadap pendapatan UMKM 

pariwisata halal di Kota Banda Aceh. 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 

a. Apabila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Artinya variabel independen secara bersama-sama tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Apabila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya variabel independen secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. 
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3.10.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Menurut Ghozali (2016) Koefisien Determinasi (R2) 

digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi dependen amat terbatas. Secara umum koefisien determinasi 

untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi 

yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data 

runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien 

determinasi yang tinggi. Jika dalam uji empiris didapat nilai 

Adjusted R2 negatif, maka nilai Adjusted R2 dianggap bernilai nol. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini sebanyak 80 responden dari 

pelaku UMKM yang berada di sekitar Masjid Raya Baiturrahman, 

Museum PLTD Apung dan Pelabuhan Uleelheue Banda Aceh, 

klasifikasi responden terbagi berdasarkan jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, jenis usaha, dan lama berdiri usaha, maka 

diperoleh data sebagai berikut: 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1 Laki-Laki 45 56,2 % 

2 Perempuan 35 43,8 % 

Total 80 100% 

 Data diolah 2024 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pelaku UMKM 

yang berada di sekitar Masjid Raya Baiturrahman, Museum PLTD 

Apung dan Pelabuhan Uleelheue Banda Aceh adalah laki-laki dan 

perempuan. Adapun laki-laki berjumlah 45 orang dengan jumlah 

persentase 56,2 %, kemudian responden perempuan berjumlah 35 

orang dengan jumlah persentase 43,8 % responden. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia  Jumlah Responden Presentase 

1 ≤17 - - 
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2 18-29 27 33,7% 

3 30-49 46 57,5% 

4 ≥50 7 8,8% 

Total 80 100% 

Data diolah 2024 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa usia pelaku 

UMKM yang berada di sekitar Masjid Raya Baiturrahman, Museum 

PLTD Apung dan Pelabuhan Uleelheue Banda Aceh didominasi 30 

- 49 tahun. Hal itu dapat dilihat seperti pada tabel yang menunjukan 

bahwa usia 30 - 49 mencapai 46 responden dengan persentase 

57,5%, untuk usia ≤ 17 tidak terdapat responden, usia 18 - 29 tahun 

mencapai 27 responden dengan persentase 33,7%, usia 30-49 tahun 

mencapai 46 responden dengan persentase 57,7%, usia ≥ 50tahun 

mencapai 7 responden dengan persentase 8,8%. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 
Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Jumlah Responden Presentase 

1 SD/ SMP/Sederajat - - 

2 SMA/Sederajat 69 86,3% 

3 D3/S1 11 13,7% 

4 S2/S3 - - 

Total 80 100% 

Data diolah 2024 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

terakhir Pelaku UMKM yang berada di sekitar Masjid Raya 

Baiturrahman, Museum PLTD Apung dan Pelabuhan Uleelheue 
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Banda Aceh didominasi oleh tingkat pendidikan SMA/Sederajat, hal 

ini dapat dilihat pada tabel yang menunjukkan bahwa 

SMA/Sederajat mencapai 69 responden dengan persentase 86,3%, 

kemudian diikuti oleh pelaku UMKM yang pendidikan terakhirnya 

D3/S1 sejumlah 11 responden dengan persentase 13,7%. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lokasi Usaha 
Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lokasi Usaha 

No Pendidikan Jumlah Responden Presentase 

1 
Sekitaran Masjid Raya 

Baiturrahman 
52 65% 

2 
Sekitaran Museum PLTD 

Apung 
11 13,75% 

3 
Sekitaran Pelabuhan 

Uleelheue 
17 21,24% 

Total 80 100% 

Data diolah 2024 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa lokasi usaha 

Pelaku UMKM didominasi oleh lokasi usaha di sekitaran Masjid 

Raya Baiturrahman, hal ini dapat dilihat pada tabel yang 

menunjukkan bahwa Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman mencapai 

52 responden dengan persentase 65%, kemudian diikuti oleh pelaku 

UMKM yang lokasi usahanya di sekitaran Pelabuhan Uleelheue 

sejumlah 17 responden dengan persentase 21,24%, selanjutnya 

pelaku UMKM dengan lokasi usahanya di sekitaran Museum PLTD 

Apung sejumlah 11 responden dengan persentase 13,75%. 

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
Tabel 4.5 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

No Jenis Usaha Responden Presentase 

1 Kuliner 36 45% 

2 Fashion 33 41,25% 

3 Souvenir 11 13,75% 

Total 80 100% 

Data diolah 2024 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa jenis 

usaha pelaku UMKM yang berada di sekitar Masjid Raya 

Baiturrahman, Museum PLTD Apung dan Pelabuhan Uleelheue 

Banda Aceh didominasi oleh jenis usaha kuliner, hal ini dapat dilihat 

pada tabel yang menunjukkan bahwa usaha kuliner mencapai 36 

responden dengan persentase 45%, kemudian diikuti oleh pelaku 

UMKM dengan jenis usaha fashion sejumlah 33 responden dengan 

persentase 41,25%, selanjutnya pelaku UMKM dengan jenis usaha 

souvenir sejumlah 11 responden dengan persentase 13,75%. 

f. Karakteristik Berdasarkan Jenis Digital Marketing Yang 

Digunakan 
Tabel 4.6 

Karakteristik Berdasarkan Jenis Digital Marketing 

No 
Jenis Digital 

Marketing 
Jumlah Responden Presentase 

1 Instagram 17 21,25% 

2 Tiktok 6 7,5% 

3 WhatsApp Business 38 47,5% 

4 Gojek 7 8,75% 

5 Grab 12 15% 

Total 80 100% 

Data diolah 2024 
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Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa jenis digital 

marketing pelaku UMKM yang berada di sekitar Masjid Raya 

Baiturrahman, Museum PLTD Apung dan Pelabuhan Uleelheue 

Banda Aceh didominasi WhatsApp Business. Hal itu dapat dilihat 

seperti pada tabel yang menunjukan jenis WhatsApp Business 

mencapai 38 responden dengan persentase 47,5%, jenis instagram 

mencapai 17 responden dengan persentase 21,25%, jenis tiktok 

mencapai 6 responden dengan persentase 7,5%, jenis gojek 

mencapai 7 responden dengan persentase 8,75%, jenis grab 

mencapai 12 responden dengan persentase 15%. 

g. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berdiri Usaha 
Tabel 4.7 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berdiri Usaha 

No 
Lama Berdiri 

Usaha 

Jumlah 

Responden 
Presentase 

1 ≤6 bulan 6 7,5% 

2 6-12 bulan 7 8,7% 

3 1-2 tahun 4 5% 

4 2-5 tahun 21 26,2% 

5 ≥5 tahun 42 52,5% 

Total 80 100% 

Data diolah 2024 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa lama berdiri 

usaha pelaku UMKM yang berada di sekitar Masjid Raya 

Baiturrahman, Museum PLTD Apung dan Pelabuhan Uleelheue 

Banda Aceh didominasi ≥ 5 tahun. Hal itu dapat dilihat seperti pada 

tabel yang menunjukan bahwa lama berdiri usaha ≥5 tahun mencapai 

42 responden dengan persentase 52,5%, lama berdiri usaha ≤6 bulan 
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mencapai 6 responden dengan persentase 7,5%, lama berdiri usaha 

6-12 bulan mencapai 7 responden dengan persentase 8,7%, lama 

berdiri usaha 1-2 tahun mencapai 4 responden dengan persentase 

5%, lama berdiri usaha 2-5 tahun mencapai 21 responden dengan 

persentase 26,2%. 

 

4.2 Deskriptif Responden Terhadap Variabel Penelitian 

4.2.1 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Interactive 

Berikut hasil penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM 

yang ada di sekitar Masjid Raya Baiturrahman, Museum PLTD 

Apung dan Pelabuhan Uleelheue Banda Aceh menurut pernyataan 

pada variabel interactive. Variabel interactive terdiri dari 4 

pernyataan, setiap butir pernyataan terdapat lima alternatif jawaban 

dengan skor paling tinggi 5 dan paling rendah 1. Tingkat frekuensi 

jawaban responden atas pernyataan berkaitan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Deskriptif Interactive 

No Pernyataan STS TS N S SS Rata rata 

1 X1.1 0 0 10 53 17 4,09 

2 X1.2 0 0 19 50 11 3,90 

3 X1.3 0 0 8 50 22 4,18 

4 X1.4 0 0 18 49 13 3,94 

Total 4,03 

Data diolah 2024 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa variabel 

interactive (X1) dalam penelitian ini rata-rata responden untuk 

keseluruhan pernyataan berada pada angka 4,03 dimana pernyataan 

yang memiliki rata-rata tinggi adalah 4.18 X1.3 terkait dengan 
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pertanyaan berupa “Melalui digital marketing, wisatawan dapat 

mengetahui produk yang ditawarkan, cara mendapatkan dan metode 

pembayarannya”. Sedangkan rata-rata paling rendah 3.90 X1.2 

dengan pertanyaan berupa “Pelaku UMKM membuat promosi 

melalui media digital agar wisatawan memahami dan mampu 

mengambil keputusan dengan jelas”. Namun hasil dari keseluruhan 

responden masih dalam kategori “Setuju”. 

 

4.2.2 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Incentive 

Program 

Berikut hasil penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM 

yang ada di sekitar Masjid Raya Baiturrahman, Museum PLTD 

Apung dan Pelabuhan Uleelheue Banda Aceh menurut pernyataan 

pada variabel incentive program. Variabel incentive program terdiri 

dari 4 pernyataan, setiap butir pernyataan terdapat lima alternatif 

jawaban dengan skor paling tinggi 5 dan paling rendah 1. Tingkat 

frekuensi jawaban responden atas pernyataan berkaitan dalam tabel 

berikut: 

 

Tabel 4.9 

Deskriptif Incentive Program 

No Pernyataan STS TS N S SS Rata rata 

1 X2.1 0 0 16 56 8 3,90 

2 X2.2 0 0 20 49 11 3,89 

3 X2.3 0 0 13 50 17 4,05 

4 X2.4 0 0 16 53 11 3,94 

Total 3,95 
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Data diolah 2024 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa variabel 

incentive program (X2) dalam penelitian ini rata-rata responden 

untuk keseluruhan pernyataan berada pada angka 3,95 dimana 

pernyataan yang memiliki rata-rata tinggi adalah 4.05 X2.3 terkait 

dengan pertanyaan berupa “Digital marketing memudahkan 

wisatawan dalam mencari informasi mengenai produk-produk yang 

ditawarkan pihak UMKM”. Sedangkan rata-rata paling rendah 3.89 

X2.2 dengan pertanyaan berupa “Pelaku UMKM memberikan 

layanan purna jual dan dapat menjaga hubungan baik dengan 

wisatawan melalui digital marketing”. Namun hasil dari keseluruhan 

responden masih dalam kategori “Setuju”. 

4.2.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Site Design 

Berikut hasil penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM 

yang ada di sekitar Masjid Raya Baiturrahman, Museum PLTD 

Apung dan Pelabuhan Uleelheue Banda Aceh menurut pernyataan 

pada variabel site design. Variabel site design terdiri dari 4 

pernyataan, setiap butir pernyataan terdapat lima alternatif jawaban 

dengan skor paling tinggi 5 dan paling rendah 1. Tingkat frekuensi 

jawaban responden atas pernyataan berkaitan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Deskriptif Site Design 

No Pernyataan STS TS N S SS Rata rata 

1 X3.1 0 0 6 56 18 4,15 

2 X3.2 0 0 16 55 9 3,91 

3 X3.3 0 0 11 62 7 3,95 
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4 X3.4 0 0 22 43 15 3,91 

Total 3,98 

Data diolah 2024 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa variabel site 

design (X3) dalam penelitian ini rata-rata responden untuk 

keseluruhan pernyataan berada pada angka 3,98 dimana pernyataan 

yang memiliki rata-rata tinggi adalah 4.15 X3.1 terkait dengan 

pertanyaan berupa “Pelaku UMKM dapat menampilkan content 

marketing yang baik agar terlihat menarik bagi wisatawan”. 

Sedangkan rata-rata paling rendah 3.91 X3.2 dan 3,91 X3.4 dengan 

pertanyaan berupa “Tayangan iklan di media digital mempermudah 

wisatawan dalam mengakses informasi lanjutan” dan “Halaman 

situs web yang disajikan pelaku UMKM memuat dengan cepat, 

sehingga wisatawan dapat dengan mudah mengaksesnya tanpa 

waktu tunggu yang berlebihan”. Namun hasil dari keseluruhan 

responden masih dalam kategori “Setuju”. 

 

4.2.4 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Cost 

Berikut hasil penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM 

yang ada di sekitar Masjid Raya Baiturrahman, Museum PLTD 

Apung dan Pelabuhan Uleelheue Banda Aceh menurut pernyataan 

pada variabel cost. Variabel cost terdiri dari 4 pernyataan, setiap 

butir pernyataan terdapat lima alternatif jawaban dengan skor paling 

tinggi 5 dan paling rendah 1. Tingkat frekuensi jawaban responden 

atas pernyataan berkaitan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.11 

Deskriptif Cost 
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No Pernyataan STS TS N S SS Rata rata 

1 X4.1 0 0 11 52 17 4,08 

2 X4.2 0 0 20 50 10 3,88 

3 X4.3 0 0 12 58 10 3,98 

4 X4.4 0 0 17 43 20 4,04 

Total 3,99 

Data diolah 2024 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa variabel cost 

(X4) dalam penelitian ini rata-rata responden untuk keseluruhan 

pernyataan berada pada angka 3,99 dimana pernyataan yang 

memiliki rata-rata tinggi adalah 4.09 X4.1 terkait dengan pertanyaan 

berupa “Wisatawan dapat dengan mudah untuk mengetahui harga 

produk dan melakukan transaksi atas pembelian produk/jasa pada 

media digital”. Sedangkan rata-rata paling rendah 3.88 X4.2 dengan 

pertanyaan berupa “Wisatawan dapat dengan mudah untuk 

mengetahui harga produk dan melakukan transaksi atas pembelian 

produk/jasa pada media digital”. Namun hasil dari keseluruhan 

responden masih dalam kategori “Setuju”. 

4.2.5 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pendapatan  

Berikut hasil penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM 

yang ada di sekitar Masjid Raya Baiturrahman, Museum PLTD 

Apung dan Pelabuhan Uleelheue Banda Aceh menurut pernyataan 

pada variabel Pendapatan. Variabel Pendapatan terdiri dari 4 

pernyataan, setiap butir pernyataan terdapat lima alternatif jawaban 

dengan skor paling tinggi 5 dan paling rendah 1. Tingkat frekuensi 

jawaban responden atas pernyataan berkaitan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.12 

Deskriptif Pendapatan 

No Pernyataan STS TS N S SS Rata rata 

1 Y1 0 0 12 49 19 4,09 

2 Y2 0 0 14 43 23 4,11 

3 Y3 0 0 13 55 12 3,99 

4 Y4 0 0 17 56 7 3,88 

Total 4,02 

Data diolah 2024 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa variabel 

pendapatan (Y) dalam penelitian ini rata-rata responden untuk 

keseluruhan pernyataan berada pada angka 4,02 dimana pernyataan 

yang memiliki rata-rata tinggi adalah 4,11 yaitu pernyataan Y2 

dengan pertanyaan berupa ”penggunaan digital marketing dapat 

mempengaruhi durasi waktu/usaha keberlanjutan”. Sedangkan rata-

rata terendah yaitu pada 3.88 pada pernyataan Y4 dengan pertanyaan 

terkait “Dengan menggunakan alat dan platform digital yang tepat, 

pelaku UMKM dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

dalam proses pemasaran.”. Namun hasil dari keseluruhan responden 

masih dalam kategori “Setuju”. 

4.3 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

4.3.1 Hasil Uji Validitas 

Dengan memakai tingkat kepercayaan 95% atau α=5%, dan 

Rtabel memiliki nilai signifikan 5% = 0,219 terhadap jumlah N=80 

dengan df=78 (df= n-2), maka sub-sub pernyataan tersebut dapat 

dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel pada tabel berikut 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas Variabel Interactive 

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 X1.1 0, 674 0,219 Valid 

2 X1.2 0, 647 0,219 Valid 

3 X1.3 0, 690 0,219 Valid 

4 X1.4 0, 714 0,219 Valid 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat dan diketahui bahwa 

nilai Rhitung untuk keseluruhan sub pernyataan variabel Interactive 

(X1) lebih besar dari nilai Rtabel sebesar 0,219 atau Rhitung> Rtabel. 

Dapat diartikan bahwa seluruh pernyataan variabel dikatakan valid. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas Incentive Program 

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 X2.1 0, 700 0,219 Valid 

2 X2.2 0,748 0,219 Valid 

3 X2.3 0, 698 0,219 Valid 

4 X2.4 0, 659 0,219 Valid 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat dan diketahui bahwa 

nilai Rhitung untuk keseluruhan sub pernyataan variabel Incentive 

Program (X2) lebih besar dari nilai Rtabel sebesar 0,219 atau Rhitung 

> Rtabel. Dapat diartikan bahwa seluruh pernyataan variabel 

dikatakan valid. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Validitas Site Design 
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No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 X3.1 0, 651 0,219 Valid 

2 X3.2 0,659 0,219 Valid 

3 X3.3 0,597 0,219 Valid 

4 X3.4 0,702 0,219 Valid 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat dan diketahui bahwa 

nilai Rhitung untuk keseluruhan sub pernyataan variabel Site Design 

(X3) lebih besar dari nilai Rtabel sebesar 0,219 atau Rhitung > Rtabel. 

Dapat diartikan bahwa seluruh pernyataan variabel dikatakan valid. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Validitas Cost 

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 X4.1 0,711 0,219 Valid 

2 X4.2 0,701 0,219 Valid 

3 X4.3 0,681 0,219 Valid 

4 X4.4 0,764 0,219 Valid 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat dan diketahui bahwa 

nilai Rhitung untuk keseluruhan sub pernyataan variabel Cost (X4) 

lebih besar dari nilai Rtabel sebesar 0,219 atau Rhitung > Rtabel. Dapat 

diartikan bahwa seluruh pernyataan variabel dikatakan valid. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Validitas Pendapatan 

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1 Y1 0,691 0,219 Valid 

2 Y2 0,746 0,219 Valid 
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3 Y3 0,701 0,219 Valid 

4 Y4 0,644 0,219 Valid 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat dan diketahui bahwa 

nilai Rhitung untuk keseluruhan sub pernyataan variabel Pendapatan 

(Y) lebih besar dari nilai Rtabel sebesar 0,219 atau Rhitung > Rtabel. 

Dapat diartikan bahwa seluruh pernyataan variabel dikatakan valid. 

 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Kemudian setelah melakukan uji validitas setiap variabel, 

maka selanjutnya telah dapat melakukan uji reliabilitas. Hasil dari 

analisis uji reliabilitas dapat dilihat pada output SPSS dengan 

melihat nilai alpha (α). Dalam pengambilan keputusan asumsi 

apabila nilai alpha cronbach > 0,60 maka setiap sub pernyataan dari 

variabel yang diteliti maka dapat dikatakan reliabel. Adapun hasil 

dari uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Reliabilitas Alpha Cronbach 

No Variabel Penelitian Nilai Alpha Alpha 

cronbach 

Keterangan  

1 Interactive (X1) 0,615 0,60 Reliabel 

2 Incentive Program 

(X2) 

0,691 0,60 Reliabel 

3 Site Design(X3) 0,653 0,60 Reliabel 

4 Cost(X4) 0,680 0,60 Reliabel 
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5 Pendapatan (Y) 0,644 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-

masing variabel memiliki nilai Cronbach’s 0,60. Dengan demikian 

variabel Interactive, Incentive Program, Site Design, Cost dan 

Pendapatan dapat dinyatakan reliabel. 

 

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik  

4.4.1 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

residual model regresi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui metode grafik. 

Metode grafik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

melihat normal probability plot. Normal probability plot adalah 

membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal 

(Ghozali, 2011). 

Untuk melihat kenormalan dari nilai residual ini, maka kita 

dapat berpedoman pada titik-titik ploting yang terdapat dalam hasil 

output SPSS. Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut. 

1. Jika titik-titik atau data berada di dekat atau mengikuti garis 

diagonalnya maka dapat dikatakan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

2. Sementara itu, jika titik-titik menjauh atau tersebar dan tidak 

mengikuti garis diagonal maka hal ini menunjukkan bahwa nilai 

residual tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2011:160-161) 



80 

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

Menggunakan Normal Probability Plot 

 
Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Berdasarkan hasil olah data dan didapatkan hasil seperti pada 

gambar yang ditampilkan di atas, yang dimana dapat dilihat bahwa 

data menyebar disekitar garis diagonal sehingga data yang 

digunakan pada penelitian ini berdistribusi dengan normal dan 

memenuhi asumsi normalitas. 

4.4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan antar varian residual 

pada suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi dapat 

dikatakan baik apabila tidak terdapat kesamaan antar varian residual 

pada suatu pengamatan ke pengamatan lain. Pada penelitian ini 

pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan scatterplot. 
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Ketentuan pada uji heteroskedastisitas menggunakan 

scatterplot apabila titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau 

di sekitar nol, penyebaran titik-titik tersebut rata artinya tidak 

mengumpul di atas saja atau di bawah saja dan penyebaran titik - 

titik data tidak membentuk pola dan tidak berpola maka tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar dan 

tabel berikut : 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS,2024 

Berdasarkan output Scatterplots di atas diketahui bahwa : 

1. Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 

angka 0. 

2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

3. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas, hingga model regresi yang baik dan 

ideal dapat terpenuhi. 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada hasil uji 

heteroskedastisitas menggunakan scatterplot di atas, dapat dilihat 

bahwa titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 
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nol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada 

penelitian ini terbebas atau tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas. 

 

4.4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Pada uji multikolinearitas adalah menguji korelasi antar 

variabel independen (Interactive, Incentive Program, Site Design 

dan Cost) pada model regresi. Uji multikolinearitas menyatakan 

bahwa variabel independen harus terbebas dari gejala 

multikolinearitas. Adapun kriteria variabel independen terbebas dari 

multikolinearitas sebagai berikut: 

a. Apabila tolerance > 0,1 dan nilai VIF (variance inflation factors) 

< 10, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen terbebas dari gejala multikolinearitas antar variabel 

independen pada model regresi. 

b. Apabila tolerance < 0,1 dan nilai VIF (variance inflation factors) 

>10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala 

multikolinearitas antar variabel independen pada model regresi. 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Nilai Tolerance dan VIF 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Interactive 0,866 1,154 

Tidak terjadi 

gejala 

multikolinearitas 

Incentive 

Program 
0,882 1,134 

Tidak terjadi 

gejala 

multikolinearitas 
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Site Design 0,863 1,159 

Tidak terjadi 

gejala 

multikolinearitas 

Cost 0,886 1,128 

Tidak terjadi 

gejala 

multikolinearitas 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS, 2024 

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel 

Interactive (X1) memiliki nilai tolerance 0,866 > 0,1 dan nilai VIF 

1,154< 10, Variabel Incentive Program (X2) nilai tolerance 0,882 > 

0,1 dan nilai VIF 1,134 < 10, Variabel Site design (X3) memiliki 

nilai tolerance 0,863 dan nilai VIF 1,159 < 10, dan Variabel Cost 

(X4) memiliki nilai tolerance 0,886 dan nilai VIF 1,128 < 10. 

Dengan demikian berdasarkan ketentuan dari dasar pengambilan 

keputusan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Interactive (X1), variabel Incentive 

Program(X2), variabel Site Design (X3), dan variabel Cost(X4) 

bebas dari multikolinearitas. 

 

4.4.4 Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Pada penelitian ini analisis regresi linear berganda bertujuan 

untuk melihat dan mengetahui variabel independen yang dapat 

menentukan variabel dependen, dimana pada penelitian ini variable 

independent adalah variabel Interactive, Incentive Program, Site 

Design, Cost. Sedangkan variabel dependennya adalah pendapatan 

pelaku UMKM. Perhitungan statistik analisis linier berganda yang 
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digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 23. Adapun ringkasan hasil pengolahan data 

dengan menggunakan program SPSS tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 11.062 2.315 

Interactive (X1) .196 .093 

Incentive Program (X2) .498 .089 

Site Design (X3) .306 .097 

Cost (X4) .309 .088 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS, 2024 

Dari hasil penelitian tersebut dapat dituliskan dalam bentuk 

matematis dari persamaan linear berganda sebagai berikut: 

Y = 11.062 + 0.196 X1 + 0.498 X2 + 0.306 X3 + 0.309 X4 + e 

Keterangan: 

Y  = Pengaruh pendapatan pelaku UMKM 

X1  = Interactive 

X2 = Incentive program 

X3  = Site Design 

X4 = Cost 

e  = Standard error 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda, 

masing-masing variabel dapat menjelaskan bahwa: 
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1. Konstanta (a): 11.062 ini menunjukkan bahwa jika variabel 

variabel Interactive, Incentive Program, Site Design dan Cost 

dianggap konstan maka pendapatan pelaku UMKM akan bernilai 

11.062 

2. Interactive: Koefisien regresi variabel Interactive (X1) 

menunjukan arah sebesar 0.196 menunjukkan bahwa jika 

variabel Interactive (X1) meningkat setiap 1 satuan, maka akan 

terjadi peningkatan terhadap pendapatan pelaku UMKM sebesar 

0.196 

3. Incentive Program : Nilai koefisien regresi variabel Incentive 

Program (X2) menunjukan arah sebesar 0.498 menunjukkan 

bahwa jika variabel Incentive Program (X2) meningkat setiap 1 

satuan, maka akan terjadi peningkatan terhadap pendapatan 

pelaku UMKM sebesar 0.498 

4. Site Design : Nilai koefisien regresi dari variabel Site Design 

(X3) menunjukan arah sebesar sebesar 0.306 menunjukkan 

bahwa jika variabel Site Design (X3) meningkat setiap 1 satuan, 

maka akan terjadi peningkatan terhadap pendapatan pelaku 

UMKM sebesar  0.306 

5. Cost : Nilai koefisien regresi dari variabel Cost (X4) menunjukan 

arah sebesar sebesar 0.309 menunjukkan bahwa jika variabel 

Cost (X4) meningkat setiap 1 satuan, maka akan terjadi 

peningkatan terhadap pendapatan pelaku UMKM sebesar  0.309 
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Dari model sistematis di atas, dapat diketahui bahwa variabel 

yang paling menentukan peningkatan pendapatan pelaku UMKM 

adalah variabel Incentive Program dengan koefisien sebesar 0.498 
 

4.5 Hasil Uji Hipotesis 

4.5.1 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik T dilakukan untuk melihat dan mengetahui 

seberapa besar pengaruh satu variabel independen secara individual 

(parsial) terhadap variabel dependen. Adapun dalam pemilihan 

kriteria pengambilan keputusan Uji t adalah sebagai berikut: 

a. Apabila thitung > ttabel dan tingkat nilai signifikansi < 0,05 (5%) 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Apabila thitung < ttabel dan tingkat nilai signifikansi > 0,05 (5%) 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 Adapun ringkasan hasil pengolahan data dengan 

menggunakan program SPSS tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model T Sig. 

1 (Constant) 4.779 .000 

Interactive 2.101 .039 

Incentive Program 5.628 .000 

Site Design 3.162 .002 

Cost 3.525 .001 

Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 
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a. Hasil uji parsial variabel Interactive, uji parsial pada hipotesis 1 

diketahui bahwa Interactive memperoleh nilai thitung sebesar 

2.101 dengan ttabel sebesar 1,664 sehingga thitung lebih kecil dari 

ttabel (2,765 > 1,664) dengan nilai signifikansi sebesar 0,039 lebih 

kecil dari 0,05 (0,039 < 0,05). Maka dari itu Ha diterima dan H0 

ditolak, artinya bahwa variabel Interactive secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan pelaku 

UMKM. 

b. Hasil uji parsial variabel Incentive Program, uji parsial pada 

hipotesis 2 diketahui bahwa variabel Incentive Program 

memperoleh thitung sebesar 5.628 dan ttabel sebesar 1,664 sehingga 

thitung lebih besar dari ttabel (2,207 > 1,664) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Maka dari itu H0 ditolak dan Ha diterima artinya variabel 

Incentive Program secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM. 

c. Hasil uji parsial variabel Site Design, uji parsial pada hipotesis 3 

diketahui bahwa variabel Site Design memperoleh nilai thitung 

sebesar 3.162 dan ttabel sebesar 1,664 sehingga thitung lebih besar 

dari ttabel (3.162 > 1,664) dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 

dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). Maka dari 

itu H0 ditolak dan Ha diterima artinya variabel pemahaman 

secara parsial berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

pelaku UMKM. 
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d. Hasil uji parsial variabel Cost, uji parsial pada hipotesis 4 

diketahui bahwa variabel Cost memperoleh nilai thitung sebesar 

3.525 dan ttabel sebesar 1,664 sehingga thitung lebih besar dari ttabel 

(3.525 > 1,664) dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dan nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Maka dari itu H0 

ditolak dan Ha diterima artinya variabel pemahaman secara 

parsial berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan pelaku 

UMKM. 

 

4.5.2 Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Uji simultan (Uji F) adalah untuk melihat apakah semua 

variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013:108). 

Adapun kriteria pengambilan keputusan Uji simultan (Uji F) 

adalah sebagai berikut: 

a. Apabila fhitung > ftabel dan tingkat signifikansi < 0,05 (5%) maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Apabila fhitung < ftabel dan tingkat signifikansi > 0,05 (5%) maka 

H0 diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4.22 

Hasil Uji Simultan (Uji f) 

No Variabel Sig. f hitung Keterangan 

1 Simultan Interactive, 

Incentive Program, Site 

Design, Cost terhadap 

peningkatan pendapatan 

pelaku UMKM 

0,000 15.807 Berpengaruh 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS, 2024 

Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000, maka dari itu artinya nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

dan fhitung lebih besar dari ftabel yaitu 15.807 > 2,495 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

secara bersama-sama (Simultan) variabel Interactive, Incentive 

Program, Site Design, Cost berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM. 

4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) adalah suatu uji yang 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel independen 

dalam memberi penjelasan tentang variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 sampai 1. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan setiap variabel independen dalam menjelaskan 

variasi-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel 

dependen (Ghozali, 2016:95). 
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Tabel 4.23 

Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .676a .457 .428 1.264 

Sumber: Data primer diolah melalui SPSS, 2024 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa hasil pengujian 

koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan SPSS 23, 

menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) diperoleh sebesar 

0,428 atau 42%. Sedangkan sisanya sebesar 58% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

4.7 Pembahasan Hasil Analisis 

4.7.1 Pengaruh Interactive Terhadap Pendapatan Pelaku 

UMKM 

Berdasarkan hasil uji statistik parsial pada variabel 

Interactive dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

Interactive (X1) memperoleh nilai Thitung sebesar 2,101 dan Ttabel 

sebesar 1,664 sehingga Thitung > Ttabel dengan nilai signifikansi yang 

didapatkan sebesar 0,039 dan nilai signifikansi yang didapatkan 

lebih kecil dari 0,05 (0,039 < 0,05) yang berarti bahwa variabel 

Interactive berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

pelaku UMKM, dengan koefisien regresi variabel Interactive (X1) 

sebesar 0,196. 

Menurut Wardhana (2015) teknologi digital mengubah cara 

manusia dalam berkomunikasi, bertindak, dan mengambil 

keputusan. Digital Marketing dapat diartikan sebagai kegiatan 
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marketing termasuk branding yang menggunakan berbagai media 

berbasis web. Strategi Digital Marketing sudah seharusnya 

diselaraskan dengan strategi bisnis UMKM. Dalam perkembangan 

teknologi digital yang sedemikian rupa, bisnis UMKM dapat belajar 

mengenai listening dengan menyediakan ruang bagi pelanggan 

untuk berkomentar di website, blog, bahkan jejaring sosial seperti 

Facebook atau jejaring lainnya yang sengaja dibuat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Rahmayani (2017) yang menyatakan bahwa variabel 

Interactive memiliki pengaruh langsung secara langsung secara 

positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Selanjutnya pada 

penelitian ini menyatakan bahwa variabel Interactive berpengaruh 

terhadap pendapatan para pelaku UMKM. 

 

4.7.2 Pengaruh Incentive Program Terhadap Pendapatan 

Pelaku UMKM 

Berdasarkan hasil uji statistik parsial pada variabel Incentive 

Program dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Incentive 

Program (X2) memperoleh nilai Thitung sebesar 5.628 dan Ttabel 

sebesar 1,664 sehingga Thitung > Ttabel dengan nilai signifikansi yang 

didapatkan sebesar 0,000 dan nilai signifikansi yang didapatkan 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa variabel 

Incentive Program berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan pelaku UMKM, maka koefisien regresi variabel 

Incentive Program (X2) sebesar 0,498. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Adiningtyas (2020) yang menyatakan bahwa variabel 

Incentive Program memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 

keseluruhan variabel yang diuji. Selanjutnya pada penelitian 

menyatakan bahwa variabel Incentive Program berpengaruh 

terhadap pendapatan para pelaku UMKM. 

 

4.7.3 Pengaruh Site Design Terhadap Pendapatan Pelaku 

UMKM 

Berdasarkan hasil uji statistik parsial pada variabel Site 

Design dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Site Design 

(X3) memperoleh nilai Thitung sebesar 3.162 dan Ttabel sebesar 1,664 

sehingga Thitung > Ttabel dengan nilai signifikansi yang didapatkan 

sebesar 0,002 dan nilai signifikansi yang didapatkan lebih kecil dari 

0,05 (0,002 < 0,05) yang berarti bahwa variabel Site Design 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan pelaku 

UMKM, maka koefisien regresi variabel Site Design (X3) sebesar 

0,306. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Norlailla (2022) yang menyatakan bahwa variabel Site 

Design memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pelaku UMKM. Selanjutnya pada penelitian ini 

menyatakan bahwa variabel Site Design berpengaruh terhadap 

pendapatan para pelaku UMKM. 

 

 



94 

 

4.7.4 Pengaruh Cost Terhadap Pendapatan Pelaku UMKM 

Berdasarkan hasil uji statistik parsial pada variabel Cost 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Cost (X4) 

memperoleh nilai Thitung sebesar 3.525 dan Ttabel sebesar 1,664 

sehingga Thitung > Ttabel dengan nilai signifikansi yang didapatkan 

sebesar 0,001 dan nilai signifikansi yang didapatkan lebih kecil dari 

0,05 (0,001 < 0,05) yang berarti bahwa variabel Cost berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM, maka 

koefisien regresi variabel Cost (X4) sebesar 0,309. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Kuswoyo (2023) yang menyatakan bahwa variabel Cost 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pelaku UMKM. Selanjutnya pada penelitian ini menyatakan bahwa 

variabel Cost berpengaruh terhadap pendapatan para pelaku 

UMKM. 

 

4.7.5 Pengaruh Interactive, Incentive Program, Site Design dan 

Cost Terhadap Pendapatan Pelaku UMKM 

Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan sebelumnya variabel 

Interactive (X1), variabel Incentive Program (X2), variabel Site 

Design (X3), dan variabel Cost (X4) menunjukkan fhitung lebih > ftabel 

sebesar 15.807 > 2,495 dan  nilai signifikansi didapatkan sebesar 

0,000 < 0,05 maka dari itu H0 ditolak dan Ha diterima maka dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan variabel Interactive (X1), 

variabel Incentive Program (X2), variabel Site Design (X3), dan 
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variabel Cost (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pelaku UMKM. 

Pada saat uji determinasi (R2) juga menunjukan bahwa nilai 

koefisien R2 sebesar 0,428 atau 42%. Artinya sebesar 42% variabel 

bebas (independen) yaitu Interactive, Incentive Program, Site 

Design, dan Cost mempengaruhi pendapatan pelaku UMKM, 

sedangkan sisanya sebesar 58% akan dipengaruhi variabel lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Menurut Eun Young Kim (2002) dalam (Liesander, 2017), 

menetapkan empat dimensi digital marketing, yaitu interactive, 

incentive program, site design, dan cost. Interactive merupakan 

hubungan antara pihak perusahaan dengan konsumen yang dapat 

memberikan informasi dan dapat diterima dengan baik dan jelas. 

Selanjutnya incentive program merupakan program-program 

menarik yang menjadi keunggulan dalam setiap promosi yang 

dilakukan, kemudian ada site design yang merupakan tampilan 

menarik dalam media digital marketing yang dapat memberikan 

nilai positif bagi perusahaan. Terakhir ada cost yang mencerminkan 

kemampuan pemasaran digital atau digital marketing perusahaan, 

dan mengurangi biaya keterampilan promosi perusahaan dengan 

efisiensi yang sangat tinggi, sehingga menghemat biaya dan waktu 

transaksi. 

Dengan demikian dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa variabel Interactive, Incentive Program, Site Design dan Cost 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap pendapatan 
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pelaku UMKM dapat diterima. Dan juga menjawab rumusan 

masalah yang kelima yang menyatakan bahwa secara bersama-sama 

atau simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara interactive, 

incentive program, site design, dan cost terhadap pendapatan pelaku 

UMKM. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui hasil 

penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh. Adapun 

hasil dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dari hasil parsial (Uji t) dapat disimpulkan bahwa variabel 

interactive secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan 

pelaku UMKM. 

2. Dari hasil parsial (Uji t) dapat disimpulkan bahwa variabel 

incentive program secara parsial berpengaruh terhadap 

pendapatan pelaku UMKM. 

3. Dari hasil parsial (Uji t) dapat disimpulkan bahwa variabel Site 

Design secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan pelaku 

UMKM. 

4. Dari hasil parsial (Uji t) dapat disimpulkan bahwa variabel Cost 

secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan pelaku 

UMKM. 

5. Berdasarkan Uji Simultan (Uji f) yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa variabel interactive, incentive program, site 

design dan cost secara simultan atau secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap pendapatan pelaku UMKM. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui hasil 

penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, ada saran 
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saran yang dapat diberikan peneliti, Adapun saran yang diberikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi pelaku UMKM agar lebih memaksimalkan penggunaan 

digital marketing, dapat terus mempertahankan, meningkatkan, 

dan memperkuat sektor digital marketing untuk memberikan 

informasi kepada konsumen terkait produk–produknya, pelaku 

UMKM dapat meningkatkan cara berkomunikasi dengan 

konsumen melalui digital, misalnya dengan respon cepat dalam 

menanggapi pertanyaan dari konsumen terkait promosi yang 

dilakukan secara digital, dengan begitu konsumen akan merasa 

bahwa UMKM tidak hanya memiliki komunikasi secara satu 

arah, akan tetapi juga memiliki komunikasi secara dua arah dan 

konsumen akan merasa puas hanya melalui digital bisa 

mendapatkan jawaban atas apa yang dipertanyakannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

sampel yang lebih luas dan untuk variabel yang digunakan harap 

dikembangkan kembali. Kemudian para peneliti selanjutnya 

agar dapat menambah kembali jumlah responden atau 

menambah variabel penelitian dan memperluas ruang lingkup 

penelitian seperti area, wilayah maupun pusat. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER PENGARUH LAYANAN DIGITAL 

MARKETING TERHADAP PENDAPATAN USAHA MIKRO 

KECIL MENENGAH (UMKM) PARAWITASA HALAL DI 

KOTA BANDA ACEH 

Kepada Yth,  

Responden  

 Saya Nazila Oufa, mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

Islam Negeri Ar- Raniry Banda Aceh, Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam Program Studi Perbankan Syariah. Dalam rangka penyelesaian 

skripsi di prodi Perbankan Syariah FEBI UIN Ar-Raniry, saya 

bermaksud melakukan penelitian tentang “Pengaruh Layanan 

Digital Marketing Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Pariwisata Halal di Kota Banda Aceh”. 

Mohon kiranya saudara/i mengisi seluruh pertanyaan dalam 

kuesioner ini. Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima 

kasih.   

 

 

 Hormat saya, 

  

  

 Nazila Oufa 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama/Inisial  :      

Jenis Kelamin  : 1. Laki-laki  2. Perempuan 

Usia   : 1. ≤ 17 Tahun 2. 18-29 Tahun 

     3. 30-49 Tahun 4. ≥ 50 Tahun 

Pendidikan terakhir : 1. SD/SMP/Sederajat       2. SMA/Sederajat 

     3. D3/S1/Sederajat         4. S2/S3 

Nama Usaha  :  

Lokasi Usaha  : Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman 

     Sekitaran PLTD Apung 

     Sekitaran Pelabuhan Uleelheue 

Jenis Usaha  : Fashion  Kuliner   Souvenir 

Jenis Digital   : Instagram  Gojek 

Marketing     Tiktok  Grab 

     WhatsApp Business   

Lama Berdiri Usaha : 1. ≤ 6 bulan  4. 2-5 tahun 

     2. 6-12 bulan  5. ≥ 5 tahun 

     3. 1-2 tahun 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda centang (√) pada kolom pilihan jawaban yang 

tersedia pada setiap pernyataan yang telah disediakan. Keterangan 

dan nilai untuk jawaban dalam kuesioner, yaitu: 

• Sangat Setuju (SS)  : 5 

• Setuju (S)    : 4 

• Netral (N)    : 3 

• Tidak Setuju (TS)  : 2 

• Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
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A. DAFTAR PERNYATAAN 

1. Interactive (X1) 

No Daftar Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Pelaku UMKM dapat menyampaikan 

pesan yang jelas kepada wisatawan 

melalui media digital      

2 

Pelaku UMKM membuat promosi 

melalui media digital agar wisatawan 

memahami dan mampu mengambil 

keputusan dengan jelas      

3 

Melalui digital marketing, wisatawan 

dapat mengetahui produk yang 

ditawarkan, cara mendapatkannya dan 

metode pembayarannya      

4 

Dengan menggunakan digital marketing 

secara efektif, pelaku UMKM dapat 

menciptakan hubungan yang lebih kuat 

dengan wisatawan dan mendorong 

konversi dengan cara yang lebih efektif.      

 

2. Incentive Program (X2) 

No Daftar Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Selain memberi informasi mengenai 

produk,iklan juga memberi informasi 

yang bermanfaat untuk 

wisatawanmelalui digital marketing      

2 
Pelaku UMKM memberikan layanan 

purna jual dan dapat menjaga      
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hubungan baik dengan wisatawan 

melalui digital marketing 

3 

Digital marketing memudahkan 

wisatawan dalam mencari informasi 

mengenai produk-produk yang 

ditawarkan pihak UMKM      

4 

Program insentif digital marketing 

membantu pelaku UMKM merasa 

lebih terhubung dengan para 

wisatawan      

 

3. Site Design (X3) 

No Daftar Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Pelaku UMKM dapat menampilkan 

content marketing yang baik agar 

terlihat menarik bagi wisatawan      

2 

Tayangan iklan di media digital 

mempermudah wisatawan dalam 

mengakses informasi lanjutan      

3 

Website UMKM memberikan 

informasi yang lengkap mengenai 

produk-produk yang ditawarkan 

UMKM      

4 

Navigasi pada situs web pelaku 

UMKM memudahkan wisatawan 

dalam menemukan informasi yang 

dibutuhkan      
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4. Cost (X4) 

No Daftar Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Wisatawan dapat dengan mudah 

untuk mengetahui harga produk dan 

melakukan transaksi atas pembelian 

produk/jasapada media digital      

2 

Wisatawan dapat dengan mudah 

mengetahui biaya tambahan selain 

produk, misalnya pengenaan ongkos 

kirim atau biaya lain dengan 

menggunakan digital marketing      

3 

Digital marketing memberikan 

kemudahan kepada wisatawan 

karena dapat melakukan transaksi 

keuangan dengan cepat      

4 

Penggunaan digital marketing akan 

membantu pelaku UMKM 

meningkatkan pendapatan dan 

pertumbuhan bisnis dalam jangka 

panjang      

 

5. Pendapatan (Y) 

No Daftar Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Penggunaan digital marketing 

mempengaruhi peningkatan 

penjualan usaha      
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2 

Penggunaan digital marketing dapat 

mempengaruhi durasi waktu/usaha 

keberlanjutan      

3 

Penggunaan digital marketing 

membantu meningkatkan efisiensi 

jam kerja      

4 

Dengan menggunakan alat dan 

platform digital yang tepat, pelaku 

UMKM dapat meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi dalam 

proses pemasaran      
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Lampiran 2 : Tabulasi Responden 

 

No 

Interactive 

(X1) 

Incentive 

Program 

(X2) 

Site 

Design 

(X3) 

Cost(X4) 

 

Pendapatan 

(Y) 

1 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 

2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

3 3 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 

6 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

7 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

8 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 

9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 

10 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 5 5 4 5 5 4 4 4 

11 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 

12 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

13 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 

14 4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 
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15 3 4 3 3 4 4 5 4 4 3 3 3 4 5 5 4 3 3 3 3 

16 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 

17 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

18 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 

19 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 

22 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 3 

23 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 

24 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

25 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 

26 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 3 4 3 4 3 4 3 

27 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 

28 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 

29 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 

30 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 

31 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 
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32 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

33 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 

34 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

35 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 

37 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

38 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 

39 5 4 5 4 3 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 

40 4 3 5 4 3 3 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 

41 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 

43 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 

44 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 

45 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 

46 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

47 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 

48 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 
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49 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 3 

50 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

51 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 

52 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 

53 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

54 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

55 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

56 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 

57 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 

58 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

59 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 5 5 4 4 

60 4 5 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 

61 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 

62 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 

64 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 3 4 

65 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 3 4 
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66 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 

67 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

68 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 

69 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 

70 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 

71 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

72 4 3 3 3 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 3 4 3 3 3 3 

73 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 

74 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 

75 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 

76 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 

77 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 

78 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 

79 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 5 5 

80 4 3 4 3 4 5 5 4 5 5 4 5 4 3 4 3 4 5 4 4 
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Lampiran 3 R Tabel Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : junalidichaniago.wordpress.com 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas  

1. Uji Validitas 

Interactive (X1) 

Correlations 

 

Interactiv

e1 

Interactiv

e2 

Interactiv

e3 

Interactiv

e4 

Total 

Interacti

ve 

Interactiv

e1 

Pearson 

Correlatio

n 

1 .241* .288** .332** .674** 

Sig. (2-

tailed) 
 .031 .009 .003 .000 

N 
80 80 80 80 80 

Interactiv

e2 

Pearson 

Correlatio

n 

.241* 1 .261* .251* .647** 

Sig. (2-

tailed) 
.031  .019 .025 .000 

N 
80 80 80 80 80 

Interactiv

e3 

Pearson 

Correlatio

n 

.288** .261* 1 .340** .690** 

Sig. (2-

tailed) 
.009 .019  .002 .000 

N 
80 80 80 80 80 
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Interactiv

e4 

Pearson 

Correlatio

n 

.332** .251* .340** 1 .714** 

Sig. (2-

tailed) 
.003 .025 .002  .000 

N 
80 80 80 80 80 

Total 

Interactiv

e 

Pearson 

Correlatio

n 

.674** .647** .690** .714** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000  

N 
80 80 80 80 80 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Incentive Program(X2) 
Correlations 

 

IncentiveP

rogram1 

IncentiveP

rogram2 

IncentiveP

rogram3 

IncentiveP

rogram4 

Incentive

Program 

Incentive 

Program1 

Pears

on 

Corre

lation 

1 .535** .319** .221* .700** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

 .000 .004 .049 .000 

N 80 80 80 80 80 
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IncentiveP

rogram2 

Pears

on 

Corre

lation 

.535** 1 .450** .298** .748** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.000  .000 .007 .000 

N 80 80 80 80 80 

IncentiveP

rogram3 

Pears

on 

Corre

lation 

.319** .450** 1 .328** .696** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.004 .000  .003 .000 

N 80 80 80 80 80 

IncentiveP

rogram4 

Pears

on 

Corre

lation 

.221* .298** .328** 1 .659** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.049 .007 .003  .000 

N 80 80 80 80 80 

IncentiveP

rogram 

Pears

on 

Corre

lation 

.700** .748** .696** .659** 1 
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Sig. 

(2-

tailed

) 

.000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

Site Desaign(X3) 
Correlations 

 
Site 

Desaign1 
Site 

Desaign2 
Site 

Desaign3 
Site 

Desaign4 

Total 
Site 

Desaign 

Site 

Desaign1 

Pearson 

Correlation 
1 .158 .362** .238* .651** 

Sig. (2-

tailed) 
 .161 .001 .034 .000 

N 80 80 80 80 80 

Site 

Desaign2 

Pearson 

Correlation 
.158 1 .182 .359** .659** 

Sig. (2-

tailed) 
.161  .107 .001 .000 

N 80 80 80 80 80 

Site 

Desaign3 

Pearson 

Correlation 
.362** .182 1 .122 .597** 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .107  .283 .000 

N 80 80 80 80 80 

Site 

Desaign4 

Pearson 

Correlation 
.238* .359** .122 1 .702** 

Sig. (2-

tailed) 
.034 .001 .283  .000 

N 80 80 80 80 80 
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Total Site 

Desaign 

Pearson 

Correlation 
.651** .659** .597** .702** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

Cost  (X4) 

Correlations 

 Cost1 Cost2 Cost3 Cost4 Total Cost 

Cost1 Pearson 

Correlation 
1 .418** .331** .307** .711** 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .003 .006 .000 

N 80 80 80 80 80 

Cost2 Pearson 

Correlation 
.418** 1 .229* .349** .701** 

Sig. (2-

tailed) 
.000  .041 .001 .000 

N 80 80 80 80 80 

Cost3 Pearson 

Correlation 
.331** .229* 1 .459** .681** 

Sig. (2-

tailed) 
.003 .041  .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

Cost4 Pearson 

Correlation 
.307** .349** .459** 1 .764** 

Sig. (2-

tailed) 
.006 .001 .000  .000 
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N 80 80 80 80 80 

Total 

Cost 

Pearson 

Correlation 
.711** .701** .681** .764** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

Pendapatan (Y) 

Correlations 

 

Pendapat

an1 

Pendapat

an2 

Pendapat

an3 

Pendapat

an4 

Total 

Pendapa

tan 

Pendapat

an1 

Pearso

n 

Correlat

ion 

1 .430** .257* .185 .691** 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .021 .100 .000 

N 80 80 80 80 80 

Pendapat

an2 

Pearso

n 

Correlat

ion 

.430** 1 .304** .249* .746** 

Sig. (2-

tailed) 
.000  .006 .026 .000 

N 80 80 80 80 80 
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Pendapat

an3 

Pearso

n 

Correlat

ion 

.257* .304** 1 .456** .701** 

Sig. (2-

tailed) 
.021 .006  .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

Pendapat

an4 

Pearso

n 

Correlat

ion 

.185 .249* .456** 1 .644** 

Sig. (2-

tailed) 
.100 .026 .000  .000 

N 80 80 80 80 80 

Total 

Pendapat

an 

Pearso

n 

Correlat

ion 

.691** .746** .701** .644** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2.Uji Realibilitas  

Interactive (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.615 4 

Incentive Program (X2) 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.692 4 

Site Design (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.653 4 

Cost (X4) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.680 4 

Pendapatan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.644 4 
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Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Heteroskedestisitas 

 



132 

 

3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 11.06

2 
2.315  

4.77

9 

.00

0 
  

Total Interactive 
.196 .093 .192 

2.10

1 

.03

9 
.866 

1.15

4 

IncentiveProgra

m 
.498 .089 .510 

5.62

8 

.00

0 
.882 

1.13

4 

Total Site 

Desaign 
.306 .097 .290 

3.16

2 

.00

2 
.863 

1.15

9 

Total Cost 
.309 .088 .319 

3.52

5 

.00

1 
.886 

1.12

8 

a. Dependent Variable: Total Pendapatan 

 

4. Uji regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.062 2.315  4.779 .000 

Total Interactive .196 .093 .192 2.101 .039 

Total 

IncentiveProgram 
.498 .089 .510 5.628 .000 
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Total Site 

Desaign 
.306 .097 .290 3.162 .002 

Total Cost .309 .088 .319 3.525 .001 

a. Dependent Variable: Total Pendapatan 

 

 

  



134 

 

Lampiran  6 Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.062 2.315  4.779 .000 

Total Interactive .196 .093 .192 2.101 .039 

IncentiveProgram .498 .089 .510 5.628 .000 

Total Site 

Desaign 
.306 .097 .290 3.162 .002 

Total Cost .309 .088 .319 3.525 .001 

a. Dependent Variable: Total Pendapatan 
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2. Tabel Uji T  
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3. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 
100.946 4 25.237 15.807 .000b 

Residual 119.741 75 1.597   

Total 220.688 79    

a. Dependent Variable: Total Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Total Cost , Total Site Desaign, IncentiveProgram, Total 

Interactive 

4. Tabel Uji F 
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5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .676a .457 .428 1.264 

a. Predictors: (Constant), Total Cost , Total Site Design, 

IncentiveProgram, Total Interactive 
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Lampiran 7 Dokumentasi Responden 

1. Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman 

 
 

2. Sekitaran PLTD Apung 
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3. Sekitaran Pelabuhan Uleelheue 
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Lampiran 8 Data Responden 

No Nama Usaha Lokasi Usaha 
Jenis 

Usaha 

1 A collection Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

2 M dimsum Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

3 Mie W Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

4 G walk Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman souvenir 

5 foodies V Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

6 Chiochi Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

7 E Brand Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

8 Bakso hh Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

9 bakso md Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

10 martabak mesir bk Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

11 k seafood Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

12 I Bingkai Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman souvenir 

13 waroeng PK Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

14 B Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

15 bakso IB Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

16 M souvenir Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman souvenir 

17 bakso L Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

18 L Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

19 warkop MC Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

20 mie KC Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

21 toko jam I Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

22 B souvenir Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman souvenir 

23 Souvenir PA Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman souvenir 

24 Aceh V Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman souvenir 

25 toko emas HH Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

26 I fashion Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

27 Jam S Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

28 OD kopi Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

29 I arloji Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

30 A primer Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 
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31 toko mas P Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

32 warkop K Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

33 N parfume Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

34 rm. KM Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

35 toko AA Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

36 rm HA Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

37 M jaya Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

38 B coffe Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

39 jam JO Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

40 A coffe Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

41 S taylor Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

42 W kupi Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

43 bakso B Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

44 toko M Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

45 A.id Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

46 toko jam A Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

47 H cake Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Kuliner 

48 l style Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

49 NN kids Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

50 D batik Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

51 I souvenir Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman souvenir 

52 L textile Sekitaran Masjid Raya Baiturrahman Fashion 

53 K Souvenir Sekitaran PLTD Apung souvenir 

54 A Souvenir Sekitaran PLTD Apung souvenir 

55 S Bakery Sekitaran PLTD Apung Kuliner 

56 mie S Sekitaran PLTD Apung Kuliner 

57 Mie ayam I Sekitaran PLTD Apung Kuliner 

58 AM kitchen Sekitaran PLTD Apung Kuliner 

59 R shop Sekitaran PLTD Apung Fashion 

60 A souvenir aceh Sekitaran PLTD Apung souvenir 

61 A souvenir Sekitaran PLTD Apung souvenir 

62 P Kue Sedap Sekitaran PLTD Apung Kuliner 

63 Bakso GM Sekitaran PLTD Apung Kuliner 

http://alesya.id/
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64 jelly D Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Kuliner 

65 coffe B Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Fashion 

66 mie KC Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Fashion 

67 Warkop DP Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Kuliner 

68 SB coffe Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Fashion 

69 F Collection Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Fashion 

70 warkop A Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Kuliner 

71 S fashion Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Fashion 

72 N shop Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Fashion 

73 E coffee Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Fashion 

74 Geprek I Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Kuliner 

75 F coffe Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Kuliner 

76 U Coffe Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Fashion 

77 warkop P Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Kuliner 

78 RB coffe Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Kuliner 

79 Z coffe Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Kuliner 

80 coffe RK uleelheue Sekitaran Pelabuhan Uleelheue Kuliner 

 


